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ANDINA SAPITRI / 1900861201218/ MANAJEMEN/2023/ THE EFFECT OF
QUICK RATIO AND DEBT TO EQUITY RATIO THROUGH RETURN ON
EQUITY ON STOCK PRICES IN THE COAL MINING SUB SECTOR LISTED ON
THE INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR THE 2017-2021 PERIOD.

This study aims to determine the effect of Quick Ratio and Debt to Equity Ratio
on Return On Equity,the Effect Of Quick Ratio and Debt to Equity Ratio on stock
prices,the effect of Quick Ratio and Debt to Equity on Stock prices through Return
On Equity.

The type of data used in this research is secondary data which is quantitative in
nature regarding annual financial reports and closing stock prices. The data in this
study were obtained from the financial statements of companies on the Indonesia
stock Exchange that are listed on the Indonesia stock exchange for the 2017-2021
period.

The sample for this research is a company listed on the Indonesia stock exchange
for the 2017-2021 period using a purposive sampling method. Of the 25 companies
selected,9 companies met the criteria as the research sample. Theanalyrical
tool used in this research In path analysis.

The results of this study indicate that : QR has no effect on Return On Equity
,DER has no effect on Return On Equity ,Qr has an effect on stock prices,Return
On Equity has on Equity has no effect on stock prices.

Based on the results of the study it can be concluded that QR and DER
simultaneously has no significant effect on ROE ,QR has a direct effect on ROE
,the magnitude of the influence is 5,8081% and the indirect effect is 1,3773% and
the total effect is 7,1854% DER does not have a direct effect on ROE ,the direct
effect is 0,8836% and the indirect effect is 1,3373% and the total effect is 2,2609%
QR and DER simultaneously has a significant effect on the stock prices

, QR has a direct effect on the stock prices ,the direct effect is 87,79% and the
indirect effect is 2,6282% and the total effect is 90,4182%. DER has no direct effect
on stock prices ,the magnitude of the direct effect is 0,3025% and the indirect effect
is -2,628% and the total effect is -2,9350% Return On Equity does not have a
significant effect on stock prices with a large influence of 18.5761%. QR and DER
through ROE 0On stock prices has an effect of 98,04%.
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ANDINA SAPITRI / 1900861201218/ MANAJEMEN/2023/ PENGARUH QUICK
RATIO DAN DEBT TO EQUITY RATIO MELALUI RETURN ON EQUITY
TERHADAP HARGA SAHAM YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIAPERIODE 2017-2021/ PEMBIMBING 1 Dr. Mufidah , SE,M.SI/
PEMBIMBING 2 Masnun , SE,M.S.Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Return On Equity , pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Harga Saham, pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Harga Saham melalui Return On Equity.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat
kuantitatif mengenai laporan keuangan tahunan dan harga saham penutupan (closing
price). Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan di Bursa Efek
Indonesiayang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode 2017-2021.

Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode
2017-2021 dengan menggunakan metode purposive sampling. Dari 25 perusahaan terpilih
9 perusahaan yang memenuhi Kriteria sebagai sampel penelitian. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: QR tidak berpengaruh terhadap Return On Equity
, DER tidak berpengaruh terhadap Return On Equity, QR berpengaruh terhadap Harga
Saham, DER tidak berpengaruh terhadap Harga Saham, Return On Equity tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham, QR berpengaruh terhadap Harga Saham melalui
Return On Equity,Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham Melalui Return
On Equity .

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa QR dan DER secara simultan
terhadap Return On Equity tidak berpengaruh signifikan. QR tidak berpengaruh langsung
terhadap Return On Equity , besarnya pengaruh 5,8081% dan pengaruh tidak langsung
sebesar 1,3773% serta total pengaruh sebesar 7,1854%. DER tidak berpengaruhlangsung
terhadap Return On Equity , besarnya pengaruh langsung yaitu 0,8836% dan pengaruh tidak
langsung sebesar 1,3373% serta total pengaruh sebesar 2,2609%. QR dan DER secara
simultan terhadap Harga Saham berpengaruh signifikan. QR berpengaruh langsung
terhadap Harga Saham , besarnya pengaruh langsung yaitu 87,79% dan pengaruh tidak
langsung sebesar 2,6282% serta total pengaruh sebesar 90,4182%. DER berpengaruh
langsung terhadap Harga Saham , besarnya pengaruh langsung yaitu 0,3025% dan
pengaruh tidak langsung sebesar -2,628% serta total pengaruh sebesar - 2,9305%. Return
On Equity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham dengan besar
pengaruh 18,5761%. QR dan DER melalui Return On Equity terhadap Harga Saham
memiliki pengaruh sebesar 98,04%.

Kata Kunci : Quick Ratio (QR) Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity
(ROE) ,Harga Saham
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia usaha pada era globalisasi saat ini sangatpesat.
Pasar modal mempunyai peranan penting dalam menunjangperekonomian
suatu Negara. Pasar modal merupakan sumber kemajuan ekonomi karena
dapat menjadi alternatif bagi perusahaan yang biasanya mempertemukan
pihak-pihak yang ingin mendapatkan dana, baik danadalam jangka pendek
maupun dana dalam jangka panjang. Dalam pasar modal terdapat kegiatan
jual saham dan obligasi. Dengan adanya pasar modal diharapkan akan
menjadi wadah pendanaan bagi perusahaan- perusahaan di Indonesia
dengan menarik banyak minat para investor untukberinvestasi di pasar
modal.

Pasar modal adalah suatu pasar yang disiapkan guna
memperdagangkan saham-saham, Obligasi-obligasi dan jenis surat
berharga lainnya dengan memakai jasa para perantara pedagang efek.
Invesasi di pasar modal mempunyai daya tarik tersendiri karena investor
mempunyai harapan untuk memperoleh keuntungan. Bagi pemilik modal
(investor) keberadaan pasar modal diperlukan sebagai wadah untuk
berinvestasi yaitu dengan mendapatkan dividen bagi mereka yang
memiliki/memegang saham dan bunga yang mengambang bagi pemegang
obligasi. Selain itu, investor dapat sekaligus melakukan investasi di

beberapa perusahaan untuk mengurangi resiko.



Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam berinvestasi di pasar
modal adalah harga saham. Karena harga saham di Bursa Efek
Indonesiamemiliki ketidakstabilan. Maka yang perlu dilakukan oleh para
investor adalah melakukan analisis yang baik agar dapat mengambil
keputusan yang tepat dan kenaikan serta penurunan harga saham dalam
batas kewajaran. Harga Saham menjadi salah satu indikator penting dalam
pengelolaan perusahaan. Apabila terjadi perubahan di pasar modal akan
menyebabkan terjadinya kenaikan dan penurunan harga saham. Hal ini
disebabkan harga saham dipengaruhi oleh adanya permintaan dan
penawaran terhadap saham yang terjadi di pasar modal. Apabila permintaan
saham lebih besar dari penawaran, maka akan menyebabkan harga saham
tersebut menjadi naik. Sebaliknya jika penawaran lebih besar dari
permintaan akan menyebakan harga saham itu menjadi turun. Jenis harga
saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah closing price.

Melalui kegiatan investasi para investor bertujuan ingin memperoleh
keuntungan baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.
Tujuan lainnya seorang investor dalam berinvestasi atau menanamkan
dananya yaitu sebagai sumber pendapatan dan menyimpan dananya dengan
membeli saham perusahaan yang dapat dijual atau di simpan dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang. Dalam berinvestasi seorang investor
harus dapat melihat situasi dan perkembangan yang terjadi di pasar modal.
Investor harus mampu menganalisis perusahaan mana yang bagus dan

perusahaan mana yang



tidak bagus. Karena bagus tidaknya suatu perusahaan akan mempengaruhi
pergerakan harga saham di pasar modal. Sebelum pengambilan keputusan
investasi, seorang investor juga perlu mengadakan penelitian terhadap
perusahaan melalui laporan keuangan.

Salah satu sumber informasi dari pihak eksternal dalam menilai
kinerja perusahaan adalah laporan keuangan. Pada dasarnya laporan
keuangan merupakan hasil akhir dari proses transaksi akuntansi yang terjadi
dalam suatu perusahaan dengan berisikan kegiatan berupa proses
pencatatan, penggolongan, setelah itu diringkas dengan cara setepat-
tepatnya dan kemudian dilakukan penafsiran untuk berbagai tujuan.
Laporan keuangan kemudian akan dianalisis untuk memberikan informasi
seperti arus kas dan posisi suatu aktiva, serta naik turunya labaperusahaan.
Menurut Munawir (2012:2) pihak yang memerlukan informasikeuangan
perusahaan yaitu para pemilik perusahaan manager perusahaan yang
bersangkutan (pihak Intern), selain pihak intern ada pula pihak ekstren yang
memerlukan laporan keuangan, yaitu kreditur, bankers, para investor dan
pemerintah dimana perusahaan tersebut berdomisili, buruh serta pihak-
pihak lainnya.

Analisa laporan keuangan merupakan proses analisis dan penilaian
yang membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah sewajarnya
diajukan untuk mencapai tujuan. Analisa laporan keuangan menyediakan
informasi posisi keuangan serta kinerja perusahaan. Analisis laporan

keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen atas



sumber daya yang di percaya kepadanya. Analisis laporan keuangan
dibutuhkan untuk menilai kinerja perusahaan dan mengevaluasi rencana
pelaksanaan dengan menggunakan rasio agar dapat mengevaluasi keadaan
masa lalu,sekarang dan memproyeksi hasil yang akan datang.

Pendekatan analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai
laporan keuangan perusahaan dan mengevaluasi kondisi keuangan serta
kinerja perusahaan. Bagi suatu perusahaan, analisis rasio keuangan akan
membantu dalam perencanaan perusahaan maupun keputusan-keputusan
yang diambil. Setiap rencana maupun keputusan-keputusan tersebut
dihubungkan dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan. Perusahaan
dikatakan mempunyai posisi keuangan yang kuat apabila mampu memenuhi
kewajiban-kewajiban, tepat waktu membayar bunga dan dividen,
menghasilkan laba cenderung meningkat dari tahun ke tahun,serta mampu
menekan biaya. Analisis rasio keuangan yang bisa diukur investor adalah
rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan
nilai pasar perusahaan. Dalam penelitian ini hanya mengukur rasio keungan
melalui rasio likuiditas yaitu Quick Ratio ,rasio solvabilitas yaitu Debt to
Equity Ratio,dan rasio profitabilitas yaitu Return On Equity.

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenubhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.
Menurut Kasmir (2012:136), Quick Ratio merupakan rasio uji cepat yang

menunjukkan kemampuan perusahan membayar kewajiban jangka pendek



dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Semakin besar
nilai Quick Ratio maka semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan.
Tingkat Quick Ratio yang semakin tinggi dapat meningkatkan keuntungan
perusahaan dan menarik minat investor untuk memberikan modalnya
kepada perusahaan, dimana modal tersebut dapat digunakan sebagai
investasi dalam upaya mengingkatkan keuntungan dan mebagi deviden.

Menurut Kasmir (2012:157).Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai hutang dan ekuitas. Rasio ini dihitung dengan
cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas. Sumber-sumber dana secara garis besar dapatdiperoleh dari
modal sendiri dan pinjaman. Keputusan pendanaan perusahaan menyangkut
keputusan tentang bentuk dan komposisi pendanaan yang akan
dipergunakan oleh perusahaan. Penggunaan Debt to Equity Ratio dalam
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar peranan modal yang
dimiliki oleh pemegang saham. Jadi apabila struktur modal yang dimiliki
perusahaan lebih tinggi, maka dividen yang dibagian lebih rendah karena
laba perusahaan yang ada digunakan untuk jaminan keseluruhan hutang
yang dimiliki.

Menurut Hanafi (2018:42) Return On Equity mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan model tertentu. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan Return On Equity sebagai variabel

intervening.



Variabel intervening adalah salah satu variabel dalam penelitian.
Variabel-variabel ini merupakan komponen sekaligus objek yang menjadi
suatu fokus dalam proses penelitian. Menurut Sugiyono (2019:39), variabel
intervening merupakan variabel penghubung antara variabel independen
dan variabel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak
dapat diamati serta diukur. Dapat juga diartikan bahwa variabel intervening
adalah variabel yang dapat memperlemah dan memperkuat hubungan antara
variabel atau yang biasa disebut dengan variabel mediator, tetapi tidak
dapat diukur atau diamati. Variabel mediasi atau variabel intervening
letaknya berada diantara varibel independen dan dependen, sehingga
variabel dependen tidak dapat langsung terpengaruh oleh variabel
independen.

Produk Domestik Bruto (PDB) subsektor pertambangan Batu Bara
dan lignit atas dasar harga berlaku (ADHB) mencapai Rp 603,14 triliun pada
tahun 2021. Angka itu porsinya mencapai 39,59% dari total PDB sektor
pertambangan dan penggalian yang berjumlah Rp 1,52 kuadriliun. Jika
diukur menurut PDB atas dasar harga konstan (ADHK) 2010, subsektor
pertambangan batu bara dan lignit tumbuh 6,6% menjadi Rp 261,71 triliun
pada tahun 2021 dibanding tahun sebelumnya. Pertumbuhansubsektor ini
pada tahun 2021 lebih baik dibanding tahun sebelumnya yang mengalami
kontraksi sedalam 5,43%. Namun capaian tersebut masih terhitung lebih
rendah dibanding sebelumnya terjadinya pandemic Covid- 19, yang mampu

tumbuh diatas 10% pada tahun 2019 seperti terlihat pada



grafik. Perekonomian global yang mulai pulih dari dampak pandemi
membuat permintaan ekspor komoditas batu bara meningkat. Alhasil, harga
batu bara dipasar internasional bergerak naik sepanjang 2021. Seiring
dengan pergerakan harga tersebut volume ekspor batu bara Indonesia
meningkat tipis 1,14% menjadi 345,45% juta ton pada tahun 2021
dibanding tahun sebelumnya. Sedangkan nilainya melonjak 82,59%
menjadi US $26,53 miliar dari tahun sebelumnya yang harus US $14,53
miliar. Ekspor terbesar batu bara Indonesia pada tahun 2021 dikirim ke
Tiongkok, dengan volume mencapai 108,49 juta ton atau 31,1% dari total
ekspor batu bara nasional dan nilai total US $9,14 miliar.

Perusahaan sub sektor pertambangan Batu Bara merupakan bagian
dari salah satu sektor industri pengelolaan sumber daya alam atau industri
penghasil bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor
industri lainnya di Bursa Efek Indonesiayaitu perusahaan pertambangan
Batu Bara, perusahaan Minyak mentah & Gas bumi, Logam & Mineral,
Tanah & Batu galian. Penelitian yang dilakukan saat ini ialah Rasio
Likuiditas yang menggunakan varibel Quick Ratio, Rasio Solvabilitas yang
menggunakan variabel Debt to Equity Ratio dan Rasio profitabilitas yang
menggunakan variabel Retun On Equity terhadap Harga Saham pada Sub
Sektor pertambangan Batu Bara yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Dari
beberapa variabel diatas memiliki manfaat yang berbeda dalam mengukur
kinerja keuangan perusahaan. Quick Ratio untuk mengukur kecepatan

kemampuan perusaahan untuk membayar hutang.



Debt to Equity Ratio untuk menunjukkan persentase penyediaan dana oleh
pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Return On Equity digunakan
untuk mengukur tingkat efektifitas perusahaan dalam mengasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimikili perusahaan.

Terdapat 24 perusahaan sub sektor pertambangan Batu Bara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode 2017-2021. Namun padapenelitian
ini, penulis hanya menggunakan sampel sebanyak 9 perusahaan.Hal ini
telah disesuaikan dengan kriteria pengambilan sampel yang peneliti
butuhkan. Adapun perusahaan yang dijadikan obyek dalam penelitian
adalah PT.Bayan Resources Tbk (BYAN) ,PT. Golden Energi investama
Tbk (GEMS),PT. Harum energy Tbk (HRUM),PT. Indo Tambang Megah
Tbk (ITMG),PT. Resource Alam Indonesia Thk (KKGI)PT. Bukit Asam
Thk (PTBA),PT.Petrosea Tbk (PTRO),PT.Golden Eagel energy Tbk
(SMMT),PT. Toba Bara sejahtra Tbk (TOBA).

Berikut ini disajikan data perkembangan Quick Ratio pada
perusahaan sub sektor pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesiaperiode 2017-2021.



terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode 2017-2021

Tabel 1.1
Perkembangan Quick Ratio pada sub sektor Batu Bara yang

(dalam kali)
Kode QUICK RATIO Rata-
NO | Perusahaan 2017 2018 2019 | 2020 2021 | Rata
1| ADRO 2,45 1,82 1,61 1,42 1,991 1,85

2 | BYAN 0,75 0,93 0,53 2,88 2,93 1,60

3| GEMS 1,62 1,24 1,24 1,18 095| 1,24
4 | HRUM 5,25 4,04 8,70 | 9,59 2,77 6,07
5| ITMG 2,11 1,69 1,59 1,74 2,54 1,93
6 | MBAP 2,55 2,08 3,29 3,35 3,76 3,00
7| MYOH 2,30 2,93 2,67 5,18 5,78 3,77
8 | PTBA 2,21 2,06 2,19 1,95 2,27 2,13

9| PTRO 1,58 1,63 1,47 1,61 1,33| 1,52
10 | TOBA 1,15 0,79 0,45 0,48 1,62 0,89
JUMLAH 21,97 19,21 | 23,74 29,38 | 25,94 24,00
RATA-RATA 2,19 1,92 2,37 2,93 2,59 2,40
PERKEMBANGAN (12,32) | 23,43 | 23,64 | (11,60) | (7,33)

Sumber : www.lembarsaham.com

Berdasarkan tabel 1.1 bahwa perkembangan Quick Ratio pada

perusahaan Batu Bara periode 2017-2021 cenderung mengalami fluktuasi. Nilai

perkembangan tertinggi terdapat pada tahun 2020 dengan persentase 23,64 %

dan nilai perkembangan terendah terjadi pada tahun 2018 dengan persentase -

12,32 % serta rata-rata perkembangan sebesar — 7,33%



http://www.lembarsaham.com/

Tabel 1.2
Perkembangan Debt to Equity Ratio pada sektor batu bara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode 2017-2021

(dalam kali)
NO Kode DEBT TO EQUITY RATIO Rata-
perusahaan 2017 | 2018 | 2019 2020 2021 | Rata

1| ADRO 0,67 064| 081 0,61 0,70 | 0,68

2 | BYAN 0,72 0,70| 1,06 0,88 031 0,73

3| GEMS 1,02 1,22| 1,18 1,33 162 | 1,27

HR

4| UM 0,16 | 0,20| 0,12 0,10 0,34 | 0,18
5[ITMG 042| 049| 0,37 0,37 0,39| 0,40

6 | MBAP 031 040| 0,32 0,32 0,29| 0,32

7 | MYOH 0,33 0,33| 0,31 0,17 0,17 0,26

8 | PTBA 059 | 049| 042 0,42 0,49 | 0,48

9| PTRO 145 191 1,59 1,29 1,056| 1,45
10 | TOBA 0,73 0,70 | 0,49 0,56 0,29| 0,55
JUMLAH 6,40 | 7,08| 6,67 6,05 5,65 | 6,320
RATA-RATA 0,64 | 0,70| 0,66 0,60 056 | 0,63
PERKEMBANGAN 9,37 | (5,71)| (9,09) | (6,66)| 12,50

Sumber : www.lembarsaham.com

Berdasarkan tabel 1.2 bahwa perkembangan Debt to Equity Ratio
sebagai variabel untuk melihat Batu Bara periode 2017-2021 mengalami
fluktuasi. perkembangan Debt to Equity Ratio mengalami peningkatan
tertinggi pada tahun 2018 sebesar 9,37 % dan perkembangan terendah terjadi
pada tahun 2020 yaitu senilai -9,09 %.

data dibawah ini dapat terlihat mengenai data yang menunjukkan
perkembangan Return On Equity pada sub sektor Batu Bara yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesiaperiode 2017-2021 sebagai berikut :
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Tabel 1. 3

Perkembangan Return on Equity pada sektor pertambangan Batu Bara yang

( dalam persen)

terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode 2017-2021

KODE RETURN ON EQUITY Rata-
NO | PERUSAHAAN 2017 2018 | 2019 | 2020 2021 | Rata
1| ADRO 13,11 11,10 10,92 4,01 23,07 12,44
2 | BYAN 65,56 77,32 | 37,83 | 39,98 | 67,96 | 57,73
3| GEMS 41,10 31,84 18,64 | 27,43 | 111,92 | 46,18
4 | HRUM 14,08 10,35 504 | 13,26 | 15,11 | 11,56
5[ITMG 26,37 26,68 | 14,30 | 2,27 39,56 | 21,83
6 | MBAP 47,94 40,51 | 24,23 | 19,87 | 50,29 | 36,56
7| MYOH 12,00 27,13 21,34 | 17,46 19,17 19,42
8 | PTBA 32,95 31,48 | 21,93 | 14,22 | 33,14 | 26,74
9| PTRO 4,66 12,12 | 14,74 | 14,04 | 165,67 | 42,24
10 | TOBA 23,67 31,58 | 16,56 | 12,31 | 18,52 | 20,52
Jumlah 281,44 | 300,00 | 185,53 | 164,85 | 599,85 | 295,22
Rata-Rata 28,14 | 30,00| 1855 | 16,48 | 59,98 | 29,52
Perkembangan 6,60 (38,16) | (11,15) | 263,95 | (50,78)

Sumber : www.lembarsaham.com

Berdasarkan tabel 1.3 bahwa perkembangan Return On Equity pada

perusahaan Batu Bara periode = 2017-2021.Cenderung mengalami
fluktuasi.Nilai perkembangan tertinggi terdapat pada tahun 2021 dengan
persentase 263,95% dan nilai perkembangan terendah terdapat pada tahun
2019 dengan persentase -38,16 % .

Data dibawah ini menunjukkan perkembangan Harga Saham pada sub
sektor Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode 2017-2021

sebagai berikut :
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Tabel 1.4
Perkembangan Harga Saham pada sub sektor perkembangan Batu Bara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiapriode 2017-2021
(Dalam Rupiah)

kode HARGA SAHAM rata-

No perusahaan 2017 2018 2019 2020 2021 | rata
1| ADRO 1.860 | 1.215| 1.555| 1.430| 2250| 6.510
2 | BYAN 10.600 | 19.875| 15.900 | 15.475| 27.000 | 17.770
3| GEMS 2750 | 2550 2550| 2550| 7.950| 3.670
4 | HRUM 2050 | 1.400| 1.320| 2980| 10.325| 3.615
5/ ITMG 20.700 | 20.250 | 11.475| 13.850 | 20.400 | 17.335
6 | MBAP 2900 | 2.850| 1.980| 2690| 3.600| 2.804
7| MYOH 700 1.045| 1295| 1300| 1.750| 1.218
8 | PTBA 2500 2500| 12.660| 2.810| 2.710| 4.636
9| PTRO 1685| 1.785| 1.605| 1930| 2.230| 1.847
10 | TOBA 2070 | 1.620 358 520 | 1.100| 1.134
Jumlah 47.815 | 37.190 | 50.698 | 45.535| 79.315| 60.539
Rata-Rata 4781 | 3.719| 5.069| 4553| 7.931| 6.053
Perkembangan (22,38) | 36,30 | (10,17) | 74,19 | (23,67)

Sumber : www.idx.co.id

berdasarkan tabel 1.4 bahwa perkembangan perkembangan Harga
Saham pada perusahaan Batu Bara periode 2017-2021 cenderung mengalami
fluktuasi. Nilai perkembangan tertinggi terdapat pada tahun 2021 dengan
persentase 74,19 % dan nilai perkembangan terendah terdapat pada tahun 2018
dengan persentase 22,38 %. Serta rata-rata perkembangan sebesar 23,67%.

Untuk memahami variabel dan konsep yang digunakan dalampenelitian
ini yang berjudul “pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio melalui
Return On Equity Terhadap Harga Saham pada sub sektor Batu Bara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode 2017-2021”, maka peneliti
menggunakan beberapa referensi dari jurnal ilmiah, jurnal akuntasi maupun

penelitian terdahulu lainnya yang cukup relevan dengan judul penelitian yang
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akan diteliti. Sedangkan hasil penelitian Satrio (2017), mengungkapkan hasil
penelitian bahwa Quick Ratio (QR) berpengaruh negative signifikan terhadap
Harga saham, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity
(ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham.

Penelitian Nana (2015),hasil penelitian menunjukan bahwa secara
parsial Quick Ratio (QR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity (ROE) . Quick Ratio (QR) berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity (ROE), sedangkan Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE).
Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE)
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Berdasarkan latar belakang di atas dan penelitian terdahulu, maka
penulis tertarik untuk meneliti objek penelitian yang berbeda dengan peneliti-
peneliti terdahulu. Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Quick Ratio
Dan Debt To Equity Ratio Melalui Return On Equity Terhadap Harga
Saham Pada Sub Sektor Batu Bara Yang Terdaftar Di Bursa Efek
IndonesiaPeriode 2017-2021”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang di atas, maka dapat di ambil identifikasi
masalah sebagai berikut:

1.1 Perkembangan Quick Ratio pada perusahaan Sub sektor Batu Bara

periode 2017-2021 mengalami fluktuasi cenderung meningkat dengan

nilai rata-rata perkembangan 3,80%.
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1.2 Perkembangan Debt to Equity Ratio pada perusahaan Sub sektor Batu
Bara periode 2017-2021 mengalami fluktuasi cenderung menurun
dengan nilai rata-rata perkembangan 0,56%.

1.3 Perkembangan Return On Equity pada perusahaan Sub sektor Batu
Bara periode 2017-2021 mengalami fluktuasi cenderung meningkat
dengan nilai rata-rata perkembangan 78,80%.

1.4 Perkembangan Harga Saham perusahaan Sub sektor Batu Bara periode
2017-2021 mengalami fluktuasi cenderung meningkat dengan nilai
rata-rata perkembangan 18,83.%.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah, maka

rumusan masalah yang akan diuraikan oleh penulis dalam penelitianyaitu

1. Bagaimana pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara
langsung dan tidak langsung terhadap Return On Equity pada sub
sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
20217.

2. Bagaimana pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara
langsung dan tidak langsung terhadap Harga Saham pada sub sektor
batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

20217.
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3. Bagaimana pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham pada
sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-20217

4. Bagaimana pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap
harga saham melalui Return On Equity pada sub sektor batu bara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017- 20217.

1.4 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas,maka tujuan dari

penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Quick ratio dan Debt
to Equity Ratio secara langsung dan tidak langsung terhadap Return
On Equity pada sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2017-2021?

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Quick Ratio dan Debt
to Equity Ratio secara langsung dan tidak langsung terhadap harga
saham pada sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021?

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Equity
terhadap Harga Saham pada sub sektor batu bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021?

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Quick Ratio terhadap

Debt to Equity Ratio melalui Return On Equity terhadap Harga
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Saham pada sub sektor batu bara yag terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2017-20217

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari:
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan mapu memberikan sarana dan kesempatan
bagi penulis untuk menerapkan berbagai teori yang telahdidapatkan
selama belajar di bidang manajemen keuangan terutama yang
berkaitan dengan Quick Ratio,Debt to Equity Ratio,melaluiReturn On
Equity terhadap harga saham.
2. Manfaat praktis
1). Bagi investor
Diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi para investor
dalam pengambilan keputusan sebelim menanamkan modal
disuatau perusahaan, sehingga dapat memperkecil risiko yang
mungkin dapat terjadi sebagai sebab akibat dalam pembelian sama

di pasar modal.

2). Bagi pihak —pihak lain

Hasil dari penelitian ini diharapkan dipergunakan oleh pihak pihak
lain sebagai bahan referensi dan sumber informasi dalam melakukan

penelitian.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN

2.1 Tinjaun Pustaka

2.1.1 Ekonomi

Manusia adalah makhluk hidup yang serba terbatas. Karena, tidak
semua cita-cita atau keinginannya dapat tercapai. Oleh sebab itu, manusia
harus berani menentukan pilihannya sendiri. Keputusan dalam menentukan
pilihan, bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, karena harus berdasarkan
pertimbangan tertentu. Sehingga manusia perlu belajar bagaimana
menentukan pilihan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnyasendiri dan
masyarakat dalam menentukan pilihan untuk menggunakan sumber daya
yang langka (dengan tanpa uang), dalam upaya meningkatkan kualitas
hidupnya dalam pemenuhan kebutuhannya.

Menurut J.L Mey JR (2020:2),ilmu ekomoni merupakan pengetahun
yang mempelajari usaha manusia kearah kemakmuran. Sedangkan menurut
Adam Smith (2020:2), yang berbeda konsepnya dengan J.L Mey JR, ilmu
ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia dalam
usahanya unutk megalokasikan sumber- sumber daya yang terbatas guna
mencapai tujuan tertentu.

Dari dua definisi tersebut yang memiliki konsep yang berbeda, dapat
disimpulkan bahwa ilmu ekonomi merupakan ilmu pengetahuansosial yang

mempelajari tingkal laku nmanusia, baik yang dilakukan
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secara individu maupun bersama dalam masyarakat dengan tujuanmemnubhi
kebutuhan hidup dan mencapai kemakmuran.
2.1.2 Manajemen

Manajemen merupakan suatu ilmu dan seni yang dilakukan oleh
seseorang terhadap sumber daya yang dimiliki melalui proses perencanaan
(palnning), pengroganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan
pengendalian (controlling) dengan bantuan orang lain untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Menurut Sutrisno (2011:3), Manajemen merupakan proses dalam
membuat perencanaan, pengorganisasian, pengendalian serta memimpin
berbagai usaha dari anggota entitas/organisasi dan juga mempergunakan
semua sumber daya yang dimilki untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Sedangkan menurut Effendi (2014:5), Manajemen merupakan sutau proses
kerjasama dengan dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan organisasi
dengan melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian dan pengendlaian untuk mencapai tujuan organisasi yang
efektif dan efisien dengan menggunakan sumber dya manusia dan sumber
daya lainnya. Dan menurut Haiman dalam buku Manullung (2015:03),
mengatakan bahwa manajemen merupakan fungsi untukmencapia sesuatau
melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu untuk
mencapai tujuan bersama.

Dalam encyclopedia og the social sciens dikatakan bahwa

manajemen merupakan suatu proses dengan mana pelaksanaan sutau
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tujuan tertentu diselenggarakan dan diawasi. Selanjutnya menurut George
R. Terry dalam buku manullung (2015:03), mengatakan bahwa
manajemen merupakan pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu
dengan mempergunakan kegiatan orang lain. Dan menurut George Robert
Terry dalam buku hasibun (2019:2), manajemen adalah suatu proses yang
khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasaian,
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan melalui
memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.

Menurut Handoko (2015:6), beberapa proses dan fungsimanajemen

adalah sebagai Berikut:

1. Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan
dikerjakan dengan sumber daya yang dimiliki. Dimana
perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan
secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan
tersebut.

2. Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan
membagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang
lebih kecil.

3. Pengawasan (controlling), dalam fungsi pengaawasan pada
hakikatnya ialah mengatur apakah kegiatan sesuai dengan
persyaratan yang telah ditentukan dalam perencanaan.

4. Pengarahan (Directing) merupakan suatu tindakan untuk

mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk
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mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan manajerial dan
usaha.

5. Penempatan (Staffing), adalah hampir sama dengan
pengorganisasian tetapi lebih luas. Jika organizing khusus hanya
pada manajemen SDM (Sumber Daya Manusia), sedangkan
staffing tertuju pada sumber daya secara umum. Contohnya
seperti pada peralatan yang dimiliki.

2.1.3 Manajemen Keuangan

Perusahaan yang baik merupakan perusahaan yang memiliki
manajemen keuangan yang baik, seperti manajemen keuangan
dalam sebuah perusahaan. Karena jika sebuah perusahaan tidak
memiliki manajemen yang baik hal ini dapat mempengaruhi
keberlangsungan  perkembangan  sebuah perusahaan. Jika
perusahaan dapat mengemukakan danmempraktekkan manajemen
sesuai kode etik yang baik diharapkan sebuah perusahaan dapat
bertahan disaat persaingan yang ketatdimasa era globalisasi.

Manajemen keuangan merupakan suatu manajemen yang mengatur

segala hal yang berhubungan dengan masalah keuangan atau

pendanaan yang berhubungan dengan kegiatan merencanakan,
membuat anggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
mencari dan menyiapkan dana atau uang bagi sebuah lembaga atau

perusahaan. Menurut Sartono (2011:62), Manajemen keuangan
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merupakan suatu manajemen dana baik yang berkaitan dengan
pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi maupun usaha
pengumpulan dana untuk membiayai invesatsi atau pembelajaran
secara efektif dan efisien.
Sedangkan menurut Gitman (2012:4), mengatakan bahwa keuangan
dapat diartikan sebagai ilmu dan seni. Dimana dari pengertian
tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa yang merupakan seni berarti
melibatkan keahlian dan pengalaman, sedangkan ilmu berarti
melibatkan prinsip-prinsip, konsep, teori, proposal dan modal yang
ada dalam ilmu keuangan.
Manajemen adalah manajemen untuk fungsi keuangan yang
kegiatannya berkaitan dengan pengaturan keuangan Yyang
diantaranya mencari sumber dana untuk membiayai kegiatan
operasionalnya. Jadi, fungsi keputusan dalam manajemen keuangan
dapat dibagi menjadi tiga aerea utama yaitu:
1. Keputusan investasi (Investmen Decision)
Menurut James C. Van Horne, John M. Wachowicz Jr (2017:3),
keputusan invesatasi adalah hal yang paling penting dari ketiga
keputusan diatas ketika perusahaan ingin menciptakan nilai. Hal
tersebut dimulai dengan penetapan jumlah total aktiva yang
perlu dimiliki oleh perusahaan.

2. Keputusan pendanaan (Financing Decision)
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Menurut Menurut James C. Van Horne, John M. Wachowicz Jr
(2017:3), keputusan penting kedua dalam perusahaan berkaitan
dengan keputusan pendanaan. Dalam keputusan pendanaan,
manajer keuangan berhubungan dengan komposisi bagian kanan
laporan posisi keuangan.

Keputusan Dividen

Menurut James C. Van Horne, John M. Wachowicz Jr (2017:3),
keputusan penting ketiga bagi perusahaan adalah keputusan
mengenai manajemen aktiva. Ketika aktiva telah diperoleh dan
pendanaan yang tepat telah tersedia, aktiva ini msih harus
dikelola secara efisien. Manajemen keuangan dibebani bergaia
tanggung jawab operasional atas berbagai aktiva yang ada.
Tanggung jawab ini membuat manajer keunagan menjadi lebih
memperhatikan manajemen ,,aktiva lancar* (current asset) dari
pada ,,aktiva tetap™ (fixed asset). Sebagian besar tanggung jawab
atas manajemen aktiva tetap berda di tangan manajer opersiona;|
yang menggunakan berbagai aktiva ini.

Menurut Suad Husnan (2012:3) fungsi utama manajemen
keuangan ada 4 yaitu:

1. Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan,

analisis dan pengendalian kegiatan keuangan.
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2. Manajer keuangan perlu memperoleh dana dari pasar
keuangan atau financial market. Dimana dana yang diperoleh
nanti akan diinvestasikan pada berbagai aktivitas
perusahaan, untuk mendanai kegiatan perusahaan.

3. Dari kegiatan investasi, perusahaan diharapkan dapat
menghasilkan laba yang maksimal. Laba yang dihsilkannanti
akan diputuskan apakah akan dikembalikan kepad pemilik
dan atau diinvestasikan kembali ke pereusahaan.

4. Dengan demikian, manajemen keuangan nanti akan
memutuskan tentang penggunaan dana ( keputusan
investasi), memperoleh dana ( keputusan pendanaan), dan
pembagian laba (kebijakan dividen).

2.1.4 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan yang diperoleh dalam
suatau periode tertentu. Selain memberikan manfaat bagi semua
pihak, laporan keuangan juga memiliki beberapa tujuan yang akan
memperjelas lagi bahwa adanya laporan keuangan dalam
lingkungan intern dan ekstren perusahaan benar-benar merupakan

sesuatu yang sangat penting untuk dibuat atau dijabarkan.
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Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
manajemen atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin melihat apa yang
telah dilakukan atau pertanggung jawaban manajemen berbuat
demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi.
Keputusan ini mencakup keputusan untuk menahan atau menjual
investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk
mengangkat kembai atau mengganti manajemen.
Menurut Munawir dalam buku Irham Fahmi (2012:22), Laporan
keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang
telah dicapai perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan pengertian
laporan keuangan menurut farid dan Siswanto dalam buku Irham
Fahmi (2012;22), merupakan informasi yang diharapkan mampu
memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan
ekonomi yang bersifat finansial.

Menurut Sofyan Assauri dalam buku Irham Fahmi (2012:22-
23), yang menjelaskan secara tegas,bahwa laporan keuangan
merupakan laporan pertanggung jawaban manajemen sumber daya
yang dipercayai kepadanya. Yang sejalan dengan dikemukakan oleh
farid Harianto dan siswanto sudomo yaitu laporan keuangan juga

menunjukkan apa yang telah dilakukan
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manajemn (stewardship), atau pertanggung jawaban manajemenatas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Menurut Standard Akuntansi Keuangan (SAK) dalam buku
Hery (2012:4),tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengembalian keputusan ekonomi.
Dan Lapora keuangan menurut Yisnita dan Titik dalam buki Irham
Fahmi (2012:26), mengatakan bahwa laporan keuangan ditujukan
sebagai pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya kepada pemilik perusahaan atas kinerja
yang telah tercapainya serta merupakan laporan akuntansi utama
yang mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dalam membuat anlisa ekonomi dan peramalan
untuk masa yang akan datang.

Menurut lyn M. Fraser dan Aileen ormiston dalam irham
fahmi (2012:24) suatu laporan korporat terdiri dari empat laporan
keuangan pokok yaitu:

. Neraca yang menunjukkan posisi keuangan - aktiva, hutang dan
ekuitas pemegang saham suatu perusahaan pada tanggal tertentu,

seperti pada akhir triwulan atau akhir tahun.
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2. Laporan laba rugi yang menyajikan hasil usaha - pendapatan ,beban,
laba atau rugi bersih dan laba atau rugi per saham untuk periode
akuntansi tertentu.

3. Laporan ekuitas pemegang saham yang merkonsiliasi saldo awal dan
akhir semua akun yang ada dalam seksi ekuitas pemegangsaham
pada neraca. Beberapa perusahaan menyajikan perusahaan saldo
laba, sering kali dikombinasikan dengan laporan rugi-laba yang
mengkosiliasi saldo awal dan akhir akun saldo laba.Perusahaan-
perusahaan yang memiliki format penyajian yang terahir biasanya
akan menyajikan laporan ekuitas pemegang saham sebagai
pengungkapan dalam catatan kaki.

4. Laporan Arus kas adalah laporan yang memberikan informasi
tentang arus kas masuk dan keluar dari kegiatan oprasional,
pendanaan, dan investasi selama suatu periode akuntansi.

Menurut  Sugiono dan Untung (2016:2), pihak-pihak yang
berkepentingan dalam laporan keuangan adalah :
1. Pihak internal
1) Pihak manajemen, berkepentingan langsung dan sangat
membutuhkan informasi keuangan untuk tujuan pengendalian
(Controlling), koordinasi (coordinating) dan perencanaan

(Planning) suatu perusahaan.

26



2) Pemilik perusahaan, memerlukan laporan keuangan untuk
menganalisa dan mengawasi bagaimana keberhasilan
manajemen dalam memimpin perusahaan.

2. Pihak eksternal :

1) Investor, memerlukan analisa laporan keuangan untuk
menentukan kebijakan penanaman modalnya. Bagi seorang
investor yang terpenting adalah tingkat imbal hasil(return)dari
modal yang telah atau akan ditanam dalam suatu perusahaan
tersebut.

2) Kreditur, seorang kreditur memerlukan laporan keuangan
untuk mengetahui kinerja keuangan dan profitabilitasnya
untuk menjamin pembayaran kredit yang telah diberikan
kepada perusahaan.

3) Pemerintah, informasi keuangan digunakan pemerintah untuk
tujuan penetapan pajak dan juga oleh lembaga yang lain
seperti statistik, dan lain-lain.

Karyawan, memerlukan informasi laporan keuangan
perusahaan dimana mereka bekerja, karena sumber penghasilan
mereka tergantung pada perushaan yang berasangkutan.

2.1.5 Analisis Rasio Keuangan
Rasio keuangan (Financial ratio) sangat penting dalam melakukan
analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Secara jangka panjang,rasio

keuangan digunakan dan dijadikan sebagai acuan dalam
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menganalisis kondisi kinerja suatu perusahaan. Rasio keuangan dan Kinerja
perusahaan mempunyai hubungan yang erat. Karena analisa rasio keuangan
sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat dalam menilai kinerja dan
prestasi perusahaan. Serta dijadikan alat untuk mengevaluasi kondisi suatu
perusahaan dari segi perspektif keuangan. Dipergunakannya analisis rasio
keuangan dalam suatu perusahaan akan memberikan gambaran tentang
keadaan perusahaan dan dapat dijadikan sebagai alat prediksi bagi suatu
perusahaan dimasa yang akan datang.

Menurut Jumingan (2011:118), Analisis rasio keuangan merupakan
angka atau nominal yang menunjukkan hubungan antar satu unsur dengan
unsur lainnya didalam suatu laporan keuangan. Sedangkan menurut James
C Van Horne dalam kasmir (2012:104) Rasio keuangan merupakan indeksi
yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi
satu angka dengan angka lainnya, yang digunakan untuk mengevaluasi
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dimana hasil rasio keuangan ini
akan terlihat kondisi kesehatan suatu perusahaan yang bersangkutan.

Analisis rasio keuangan merupakan suatu metode analisis yang
digunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos tertentu dalam neraca
maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun kombinasi dari
kedua laporan tersebut. Analisis rasio keuangan dapat juga dikatakan
sebagai cara umum yang digunakan dalam laporan keuangan. Analisis rasio

keuangan juga berguna bagi para analisis internal untuk membentuk
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manajemen dalam memperbaiki kesalahan, dan menghindari keadaan yang
dapat menimbulkan kesulitan dalam laporan keuangan. Analisis rasio
keuangan juga dapat digunakan untuk menilai efektivitas keputusan yang
telah diambil oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas
usahanya.

2.1.6 Quick Ratio

Rasio cepat (Quick Ratio) atau rasio sangat lancar merupakan rasio
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau
membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) denganaktiva
lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory). Hal ini
dikarekan persediaan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
diluangkan atau berubah menjadi cash asset. Alat ukur yang lebih akurat
untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan adalah Quick Ratio. Rasioini
merupakan perimbangan antara jumlah aktiva lancar dikurangipersediaan
dengan jumlah hutang lancar. Quick Ratio memfokuskan komponen
komponen aktiva lancar yang lebih likud yaitu : kas, surat-suratberharga,
dan piutang dihubungkan dengan hutang lancar atau hutang jangka pendek
(Hartono dan Harjito2010:53)

Menurut Kasmir 2012:136) ,menyatakan bahwa Quick Ratio
merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan kemampuan jangka pendek
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Sedangkan
menurut Raharjaputra (2009) Quick Ratio yaitu untuk mengukur

kemampuan perusahaan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya
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dengan menggunakan aktiva lancer minus persediaan karena dianggap
kurang likuid.

Rasio ini menunjukan kan besarnya aktiva lancer paling likuidyang
bisa digunakan untuk melunasi hutang lancar.rumus untuk ,mencari Quick

Ratio dapat digunakan sebagai berikut

QUiCk Ratio = aktiva lancar—persediaan x 100%
hutang lancar

2.1.7 Debt to Equity Ratio

Menurut kasmir (2012:157), Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Dan menurut Danang
Sunyoto (2013:127) Debt to Equity Ratio yaitu bagian dari setipa rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang rasio ini
dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,termasuk utang
lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.
Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahi setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Menurut Moeljadi (2010)
semakin tinggi Debt to Equity Ratio berarti semakin besar aktiva yang akan
dibiayai dengan utang dan hal itu semakin beresiko bagi perushaan.

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu bagian dari rasio
solvabilitas atau leverage ratio. Menurut Kasmir (2012:151), rasio
solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang, yang digunakan mengukur

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik
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jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan
(dilikuiditasi). Jika Debt to Equity Ratio suatu perusahaan mengalami
kenaikan dari tahun sebelumnya maka dinilai solvable, jika mengalami
penurunan dinilai onsovabel.Menurut Fahmi (2014) rasio utang terhadap
ekuitas (Debt to Equity Ratio) merupakan rasio yang mengukur sejauh mana
besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri.

Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio dapat digunakan
sebagai berikut:

. ] total hutang
Debt to Equity Ratio = , x 100%
total ekuitas

2.1.8 Return On Equity

Menurut kasmir (2012:204) Return On Equity (ROE) adalah rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.Sedangkan
menurut Irham , Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk
menguji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang
dimiliki untuk memberikan laba atas ekuitas. Rasio ini juga merupakan
salah satu rasio profitabilitas yang digunakan investor untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

Return On Equity diukur dalam satuan persen, tingkat Return On
Equity memiliki hubungan yang positif dengan harga saham, sehingga
semakin besar Return On Equity semakin besar pula harga pasar, karena
besarnya Return On Equity memberikan indikasi bahwa pengambilan yang

akan diterima investor akan tinggi sehingga investor akan tertarik untuk
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membeli saham tersebut, dan hal itu menyebabkan harga pasar saham
cenderung naik.

Return On Equity menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan. Hal ini membuktikan semakin tinggi rasio ini berarti
semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak
manajemen perusahaan (I Made Sudana,2015:26).

Salah satu alasan utama perusahaan beroperasi adalah menghasilkan
laba yang bermanfaat bagi para pemegang saham, ukuran dari keberhasilan
pencapaian alasan ini adalah angka Return On Equity berhasil dicapai.
Semakin besar Return On Equity mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham.

Menurut Hanafi (2018:42) Return On Equity mengukur kemampuan
perusahaan mengasilkan laba bersih berdasarkan modal tertentu. Menurut
Brigham dan Housont (2014:149) Return On Equity pengembalian atas
ekuitas biasa. Menurut Sartono (2002 :124) Return On Equity adalah rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang
tersedia bagi pemegang saham.

Rumus untuk mencari Return On Equity dapat digunakan sebagi

berikut :

laba bersih setelah pajak 100%
X 0

Return On Equity=

modal sendiri
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2.1.9 Pasar Modal

Pasar modal pada dasarnya merupakan pasar yang tidak berbeda
jauh dari pasar tradisional yang sering kali dijumpai. Pada pasar modal dapat
juga diartikan sebuah wahana yang mempertemukan anatara pihak yang
membutuhkan dana dengan pihak yang bersangkutan atau dapat disebut
dengan pihak yang menyediakan dana sesuai dengan aturan yang berlaku
dan ditetapkan oleh lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Pasar
modal yaitu suatu kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum
dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang
diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yangberkaitan dengan efek.
2.1.10 Saham

Saham adalah intumen pasar modal yang paling banyak dimminati
para investor, karena memberikan keuntungan atau laba yang besar. Saham
juga dapat diartikan sebagai surat berharga yang menunjukkankepemilikan
atas suatu perusahaan. Apabila seseorang membeli saham, maka orang
tersebut membeli sebagian kepemilikan atas perusahaan tersebut. Dengan
kata lain, orang tersebut berhak atas keuntungan yang diberikan dengan
bentuk dividen. Menurut Fahmi (2015:80) saham merupakan tanda bukti
pernyataan kepemilikan modal pada suatu perusahaan. Saham juga dapat
dikatakan selembar kertas yang jelas nominal,nama perusahaan dan diikuti
dengan hak dan kewajiban yangtelah dijelaskan kepada setiap pemegang

saham tersebut.
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2.1.11 Harga Saham

Harga saham merupakan salah satu indikator pengelolaan
perusahaan. Harga saham yang dikatakan tinggi akan memberikan
keuntungan bagi pihak investor sendiri yaitu keuntungan yang berupa
capital gain dan citra yang lebih baik bagi perusahaan sehingga dapat
memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan dana dari luar
perusahaan. Menurut Brigham dan Houston (2017:7) harga saham
merupakan penentu kekayaan pemegang saham. Sedangkan menurut
Rahmadewi & Abundanti (2018) jika harga saham meningkat maka
kekayaan pemegang saham juga akan meningkat,begitu juga sebaliknya jiga
harga saham mengalami penurunan maka kekayaan pemegang saham juga
akan mengalami penurunan sedangkan menurut Darmadji & Fakhurddin
(2011) mengemukakan bahwa harga saham merupakan harga yang terjadi
di bursa pada waktu tertentu. Maksimalisasi kekayaan pemegang saham
dapat juga diartikan sebagai memaksimalkan harga saham suatu perusahan.
Harga saham sewaktu-waktu tentu akan bergantung pada arus kas yang
dihadapkan akan dapat diterima di masa yang akan datang oleh para investor
“ rata-rata” jika investor akan membeli saham. Menurut Fahmi (2012)
Harga Saham adalah tanda bukti kepemilikan modal atau dana pasa suatu

perusahaan.
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2.1.12 Hubungan Antar variabel penelitian
2.1.12.1 Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Equity

Dalam suatu perusahaan tingkat likuiditas harus dijaga dengan
sangat baik,karena apabila tingkat likuiditas baik maka perusahaan akan
menghasilkan laba yang sangat efektif dan para investor percaya untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut,dimana perubahan Quick Ratio
mempunyai pengaruh yang positif terhadap perubahan Return On Equity.
Return On Equity dapat memberikan pentunjuk-petunjuk yang berguna
dalam keaktifan dari operasi perusahaan. Return On Equity dapat
menunjukkan kombinaasi efektifitas dari likuiditas,manajemen aktifa dan
hutang pada hasil-hasil operasi perusahaan. Setiap kenaikan dari Quick
Ratio akan meningkatkan Return On Equity.

Menurut Adnan Nana (2015) hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dan parsial pada
pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Equity pada perusahaan food
and baverager yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

2.1.12.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Equity
Brigham dan Houston (2011:78) menyebutkan bahwa ratio ini
menunjukkan besarnya utang yang digunakan untuk membiayai aktivitas
yang digunakan oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas

operasionalnya. Secara teoritis peningkatan nilai ratio utang juga akan
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memicu peningkatan nilai ROE. Sehingga rasio ini menunjukkan pada
saat Debt to Equity Ratio tinggi, sementara proporsi total aktiva tidak
berubah maka utang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Totalutang
semakin besar berarti resiko finansial atau resiko kegagalan perusahaan
untuk mengembalikan pinjaman semakin tinggi. Sebaliknya apabila Debt
to Equity Ratio semakin kecil maka resiko finansial perusahaan

mengembalikan pinjaman juga semakin kecil.

Menurut Pongrangga (2015:113) hasil penelitiannya menunjukan
bahwa terdapat penggaruh yang signifikan secara parsial dan simultan
terhadap pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada
perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di BURSA

EFEK INDONESIAperiode 2011-2021.

2.1.12.3 Pengaruh Quick Ratio terhadap Harga Saham

Menurut Brigham dan Houston (2011) bahwa harga saham
kemungkinan akan tinggi sesuai yang dengan diperkirakan jika nilai dari
rasio likuiditas ,manajemen asset,manajemen utang dan rasio
profitabilitas terlihat baik dan kondisi tersebut berjalan terus secara setabil
Jika Quick Ratio baik maka kemampuan perusahaan akan semakin baik
dalam mencukupi hutang jangka pendeknya dan terhindar dari masalah
likuiditas hal itu yang membuat investor tertarik dan membuat naiknya

harga saham.
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Quick ratio merupakan rasio likuiditas yang menunjukkan aktiva
lancer yang paling likuid yang paling cepat yang dapat digunakan untuk
melunasi hutang lancer. Dengan rasio ini,dapat diketahui bahwa
perusahaan dalam berinvestasi pada perusahaan yang sehat ,salah satunya
kemampuan melunasi hutang dengan aktiva lancar yang paling likuid.
Dengan itu,artinya Quick Ratio dapat menjadi sinyal bagi investor untuk
berinvestasi,semakin banyak permintaan saham maka dapat membantu

harga saham naik.

Menurut Budhi Satrio (2017) dalam hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan pada Quick
Ratio terhadap Harga Saham pada perusahaan LQ45 di BURSA EFEK

INDONESIAperiode 2011-2015.

2.1.12.4  Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

Menurut syamsuddin (2011:54) Debt Ratio merupakan rasio untuk
mengukur berapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh kreditur,
semakin tinggi Debt To Equity Ratio maka semakin besar jumlah
pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Sehinga hal tersebut akan menurunkan minat para investor di
pasar modal untuk membeli saham perusahaan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Debt To Equity Ratio pada tingkat tertentumemiliki

pengaruh negative terhadap harga saham di pasar modal.
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Debt To Equity Ratio merupakan perbadingan total hutang dengan
total Equitas suatu perusahaan. Rasio ini menekankan peran penting
pendanaan utang bagi perusahaan dengan menunjukkan persentase aktiva
perusahaan yang didukung oleh pendanaan utang. Debt to Equity
pembiayaan ekuitas menggunakan hutang juga tinggi. Hal ini dapat
menyebabkan investor cenderung mengindari saham pada perusahaan
tersebut, semakin rendah permintaan di pasar, maka harga saham juga
semakin menurun. Karena jika perusahaan memperoleh laba, perusahaan
cenderung menggunakan laba tersebut untuk membayar utangnya
dibandingkan membagi dividen. Dalam penelitian Aryani,Andini dan
Santoso (2018), menunjukkan bahwa Debt to Equity berpengaruh
signifikan negative terhadap harga saham dan pada penelitian Deni
Rokhman Santoso (2019), menunjukkan bahwa Debt to Equity
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap harga saham.

2.1.12.5 Pengaruh Quick Ratio, Ratio Melalui Return On Equity
terhadap Harga Saham

Quick Ratio merupakan rasio likuiditas yang menunjukkan aktiva
lancer yang paling likuid yang paling cepat yang dapat diguakan untuk
melunasi hutang lancar. Dengan rasio ini, dapat diketahui bahwa
perusahaan dalam kondisi likuid atau tidak. Karena umunya ,investor
tertarik untuk berinvestasi, semakin banyak permintaan saham makadapat
membantu harga saham naik. Menurut Brigham (2014:133) rasio yang

paling penting adalah Return On Equity, yang merupakan laba
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bersih bagi pemegang saham dibagi dengan total ekuitas pemegang
saham. Pemegang saham pstinya ingin mendapatkan return yang tinggi
atas modal yang mereka investasikan,dan ROE menunjukkan tinggkat
yang mereka peroleh. Jika ROE tinggi, maka harga saham juga cenderung
akan tinggi dan tindakan yang meningkatkan Return On Equity
kemungkinan juga akan meningkatkan juga akan meningkatkan harga
saham.

Menurut Nana (2015) dalam hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa secara parsial Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio melalui Return

On Equity berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

2.1.13 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar dalam penyusunan
penelitian. Tujuannya untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu, sekaligus sebagai perbandingan gambaran yang dapat
mendukung kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis. Terdapat beberapa
hasil dari penelitian terdahulu, yang akan menjadi acuan dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul penelitian Hasil penelitian
Tahun
Penelitian
1 Dwi (2021) | Pengaruh EPS,DER dan ROE terhadap Hasil penelitian
jurnal harga saham sebagai variabel menunjukkan bahwa
akuntansi intervening pada perusahaan secara parsiaDER dan
Vol.2no .4 | manufaktur yang terdaftar di BURSA ROE berpengaruh
EFEK INDONESIAperiode 2011- positif dan tidak
2015 signifikan terhadap
harga saham. Berpeng
2 Dorothea Pengaruh EPS,DER dan ROE terhadap Hasil penelitian
Ratih (2018) | harga saham pada perusahaan sektor menunjukan bahwa
jurnal pertambangan yang terdaftar di DER berpengaruh
administrasi | BURSA EFEK INDONESIAperiode negative terhadap
Bisnis Vol.7 2010-2012 harga saham.
no .l
Adna Pengaruh Quick Ratio dan Debt Hasil penelitan
3. | nNana(2020) | to Equity Ratio Terhadap Harga Saham menunjukkan bhawa
jurnal riset dan Return On Equity sebagai variabel secara parsial QR dan
ekonomi vol.3 | intervening (studi pada perusahaan food DER berpengaruh
no 2 and Beverager yang terdaftar di BURSA siknifikan terhadap
EFEK INDONESIAperiode 2013-2017 REO,QR berpengaruh
sikn ifikan terhadap ROE
,sedangkan DER
berpengaruh dan tidak
siknifikan terhadap
ROE,QR,DER DAN
ROE berpengaruh
signifikan terhadap harga
saham.

4 Vina & Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Hasil penelitian
Aprianti Equity pada PT.XL AXIATA Tbk. menunjukkan bahwa
dkk(2021) Quick Ratio tidak

berpenagruh terhadap
Return On Equity.
5 Puspita & Pengaruh Current Ratio ,Debt to Asset Hasil penelitian
Nugraha dkk Ratio dab debt to Equity Ratio terhadap menunjukan bahwa Debt
(2021) Return On Asset pada perusahaan to Equity Ratio tidak
manufaktur SUB sector food and beverage berpengaruh terhadap
yang terdaftar di Bursa Efek ROE
Indonesia2015-2019
Dwi kusuma Pengaruh Quick Ratio,Debt to Equity Hasil penelitian
6 (2018)jurnal | Ratio dan Return On equity terhadap harga | menunjukkan bahwa QR
ekonomi saham pada sektor barang konsumsi yang berpengaruh positif
akuntansi terdaftar di BURSA EFEK siknifikan terhadap harga
vol.1 no.12 INDONESIAperiode 2013-2014 saham ,sedangkan DER

dan REO berpengaruh
positif terhadap harga
saham.
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No Nama Judul penelitian Hasil penelitian
Tahun
Penelitian
Budhi Pengaruh Quick Ratio ,DER dan ROE Hasil penelitian
Satrio,Siti terhadap harga saham pada perusahaan menunjukkan bahwan
Fatimah LQ45 di BURSA EFEK QR berpengaruh
(2017)jurnal INDONESIAperiode 3011-2015. negative siknifikan
ilmu dan riset terhadap ROE,sedangkan
manajemen DER dan REO
vol.6 no.4 berpengaruh positif
signifikan terhadap harga
saham

Sumber : Disajikan dari berbagai Jurnal, 2022

2.1.14 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini dibuat untuk memberikan gambarab

penelitian yang akan dilakukan mengenai pengaruh Quick Ratio dan

Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham dengan Return On

Equity sebagai variabel intervening atau perantara. Berdasarkan

teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat digambarkan

kerangka pemikiran sebagai berikut:

H4 €1

~
Quick Ratio
(Xa)
x1x2 J
Return On
Equity
Debt Equity ()
Ratio
(X2)

Gambar 2.1

Bagan Kerangka Pemikiran
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2.1.15 Hipotesis Penelitian
Menurut mudrajad kuncono (2013:59), Hipotesis adalah sutau
penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, atau keadaan
tentang yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis merupakan
pernyataan peneliti tentang hubungan antar variabel-variabel dalam
penelitian, serta merupakan peryataan yang paling spesifik. Peneliti
bukannya bertahan kepada hipotesisi yang telah disusun, melainkan
mengumpulkan data untuk mendukung ataun justru menolak
hipotesis tersebut. Dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban
sementara yang disusun oleh peneliti, yang kemudian akan diuji
keberadaannya melalui penelitian yang dilakukan. Berdsarkan
perumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangkapemikiran maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: Diduga Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara langsung
dan tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity.
H2: Diduga Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara langsung
dan tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham
H3: Diduga Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham.
H4: Diduga Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh

signifikan terhadap Harga Saham melalui Return On Equity.
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2.2 Metode Penelitian

Menurut Siyoto dan Sodik (2015: 8), penelitian adalah suatu
penyelidikan terorganisasi, atau penyelidikan yang hati-hati dan kritis
dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu. Metode penelitian
merupakan upaya yang dilakukan untuk mencari kebenaran secara ilmiah
dengan berdasarkan data yang dapat dipertanggungjawabka kebenarannya.
Sugiyono (2013: 2) menjelaskan bahwa metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini_digunakan metode penelitian
kuantitatif, dimana data yang digunakan berupa angka-angka dan analisis

menggunakan statistik.

2.2.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Library Research
(penelitian kepustakaan). Penelitian kepustakaan ini merupakan suatu
metode pengumpulan data dengan membaca literatur manajemen,
teori-teori, konsepkonsep, skripsi serta bahan-bahan literatur lainnya
yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini
digunakan metode pengumpulan data melalui laporan keuangan

perusahaan yang berasal dari IDN Financial tahun 2017-2021.

2.2.2 Jenis Data dan Sumber Data
Dalam penelitian digunakan jenis data sekunder. Dalam penelitian ini

data yang dikumpulkan adalah berupa rasio keungan, laporan
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keuangan, serta harga saham tahunan pada perusahaan sub sektor
pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode
2017-2021 dan telah diaudit di situs www.idx.co.id

dan www.lembarsaham.com dari situs resmi perusahaan yang

terdaftar dan berbagai literature yang berhubungan dengan penelitian

yang dilakukan.

2.2.3 Populasi dan Sampel
. Menurut Kuncoro (2013) sampel merupakan suatu himpunan bagian
bagian dari unit populasi. Salah satu teknik pengambilan sampel
adalah teknik purpose sampling, yaitu teknik yang digunakan dengan
cara menetapkan Kkriteriakriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh
sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Metode purpose
sampling merupakan cara pemilihan sampel atas dasar kesesuaian
karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah

ditentukan.
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Table 2.2
Populasi Penelitian

Sub Sektor Batu Bara pada Bursa Efek Indonesia

Periode 2017-2021

No | KodeEmiten Nama Perusahaan IPO

1 | ADRO PT. Adaro Energy Thk 16 Juli 2008

2 | ARl PT. Atlas Resources Thk 11 Agustus 2011
3 BOSS PT.Borneo Olahsarana Sukses Thk 15 Februari 2018
4 BSSR PT.Baramulti Suksessarana Thk 11 Agustus 2012
5 BUMI PT.Bumi resources Thk 30 Juli 1990
6 BYAN PT.Bayan Resources Thk 08 Desember 2008
7 DEWA PT.Darma Henwa Tbk 29 September 2007
8 DOID PT.Delta Dunia Makmur Thk 16 Juni 2001
9 DSSA PT.Dian Swastatika Sentosa Thk 12 Oktober 2009
10 | FIRE PT.Alfa Energi Investama Tbk 06 September 2017
11 | GEMS PT.Golden Energi Mines Thk 17 November 2011
12 | GTBO PT.Garda Tujuh Buana Thk 07 September
13 | HRUM PT. Harum energy Thk 10 Juni 2010
14 INDY PT.Indika Energy Tbk 10 Juni 2010
15 | ITMG PT. Indo tambangraya megah Tbk 18 Desember 2007
16 | KKGI PT.Resource Alam Indonesia Tbk 07 Januari 1991
17 | MBAP PT. Mitrabara Asiperdana Thk 07 Januari 2014
18 | MYOH PT.Samindo Resources Tbk. 27 Juni 2000
19 | PKPK PT.Perdana Karya Perkasa Tbk 07 November 2007
20 | PTBA PT.Bukit Asam Thk 12 Desember 2002
21 | PTRO PT.Petrosea Thk 21 Mei 1990
22 | SMMT PT.Golden Eagle Energy Tbk 12 Januari 2007
23 | TOBA PT.Toba Bara sejahtra Thk 23 Desember 2002
24 | TRAM PT.Trada Alam Minera Thk 09 Oktober 2008

45



Menurut Sigiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini
berjumlah 10 perusahaan pada sub sektor Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021. Adapun kriteria yang digunakan dalampengambilan
sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3
Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan Sub sektor pertambangan Batu Bara 24
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaselama
periode 2017-2021.

2 Perusahaan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek | 24
Indonesia2017-2021
3 Perusahaan yang  selama periode memiliki laba | 10
selama periode 2017-2021

Sampel penelitian

10

Tabel 2.4

Daftar Sampel Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

Periode 2017-2021.

No | KodeEmiten Nama Perusahaan IPO

1 | ADRO PT. Adaro Energy Thk 16 Juli 2008
2 BYAN PT.Bayan Resources Thk 08 Desember 2008
3 GEMS PT.Golden Energi Mines Thk 17 November 2011
4 | HRUM PT. Harum energy Tbk 10 Juni 2010
5 ITMG PT. Indo tambangraya megah Tbk 18 Desember 2007
6 MBAP PT. Mitrabara Asiperdana Thk 07 Januari 2014
7 MYOH PT.Samindo Resources Tbk. 27 Juni 2000
8 PTBA PT.Bukit Asam Tbk 12 Desember 2002
9 PTRO PT.Petrosea Thk 21 Mei 1990
10 | TOBA PT.Toba Bara sejahtra Thk 23 esember 2002




2.2.4 Alat Analisis
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis jalur (path
analysis). Penggunaan metode analisis jalur ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan sebab akibat, dan juga untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel eksogen dengan
variabel endogen. Menurut Sugiyono (2013: 70), analisis jalur
merupakan bagian dari model regresi yang dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan sebab akibat antar satu variabel dengan
variabel lainnya. Analisis jalur digunakan dengan menggunakan
korelasi, regresi dan jalur sehingga dapat diketahui untuk sampai pada

variabel intervening.

1. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Modelregresi
yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Untuk mendeteksi apakah variabel residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisis grafik. Sedangkan normalitas suatu
variabel umumnya dideteksi dengan grafik atau uji statistik, Ghozali
(2016). Dalam penelitian ini digunakan uji KosmogorovSmirnov,
yaitu dengan kriteria apabila data-data residual secara keseluruhan

berdistribusi normal, maka nilai ujinya lebih besar dari 0,05 (>0,05).
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2.2.4 Analisis Jalur (Path Analysis)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur
(path analysyis). Metode ini digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan sebab akibat dan juga untuk menerangkan
pengaruh langsung atau tidak langsung antar variabel independen
dengan variabel dependen. Terdapat beberapa asumsi dasar untuk
memenuhi kaedah menurut Haryoto dan Triwibowo (2018: 4),
diantaranya sebagai berikut:

Model penelitian dibatasi pada analisis jalur atau path analysis
Penelitian dilakukan 1 kali pada waktu tertentu (cross section)

. Variabel endogen minimal dalam skala interval

Data yang diperoleh digunakan untuk uji instrumen sekaligus
sebagai data penelitian

Uji data atau uji asumsi klasik dibatasi hanya pada uji normalitas

Analisis ini merupakan salah satu pilihan dalam rangka
mempelajari ketergantungan sejumlah variabel didalam model.
Analisis ini merupakan metode yang baik untuk menerangkan apabila
terdapat seperangkat data yang besar untuk dianalisis dan mencari
hubungan kausal. Pengembangan model analisis jalur harus
didasarkan pada hubungan kualitas yang memiliki teori kuat.
Pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan kausalitas yang
ingin di uji dan dinyatakan dalam bentuk persamaan sebelum dibuat

analisis jalurnya. Model dirancang berdasarkan konsep dan teori.
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Analisis jalur (path analysis) dikembangkan sebagai metode untuk
mempelajari pengaruh atau efek secara langsung dan tidak langsung
dari variabel bebas terhadap variabel terkait. Besarnya pengaruh
langsung dari suatu variabel eksogenus terhadap variabel endogenus
tertentu dinyatakan oleh besarnya nilai numeric koefisien jalur dari

eksogenus ke endogenus, berikut dibawah ini kerangka analisis jalur:

H4 €1

< =

Quick Ratio

(X1)
L H2 )
Return On
Equity

4 ) Y

Debt Equity )

Ratio

L (X2)

Gambar2.2 Analisis Jalur

Adapun formula untuk menghitung koefisien korelasi yang
dicari adalah menggunakan product moment cofficient dari Karl
Pearson. Alasan menggunakan teknik ini dikarenakan variabel-
variabel yang he ndak dicari korelasinya memiliki skala pengukuran

interval. Menurut Muhidin dan Maman (2011) sebagai berikut:

Y = pyx1.X1 + pyx2.X2 + el

Z = pzx1. X1 + pzx2.X2 + e2

Z = pzy.pzy
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Dimana:

= Quick Ratio

X2= Debt to Equty Ratio

Y= Return On Equity

Z= Harga Saham

P= Koefisien Korelasi

Langkah-langkah Analisis Path Suwarno (2007) menjelaskan langkah-langkah
untuk melakukan analisis path adalah sebagai berikut:
1. Menentukan model diagram jalur nya berdasarkan paradigma hubungan
antar variabel.
2. Membuat diagram jalur struktualnya.
3. Menganalisis persamaan struktualnya yang terdiri dari dua langkah, yaitu:
a) Analisis regresi dengan melihat R square (R?) melihat seberapa besar
kontribusi variabel terhadap penelitian, selain itu harus dihitung F dan t
hitung, serta nilai signifikan.
b) Analisis pengaruh langsung (direct effect) , cara menghitung pengaruh
langsung ialah:
1) Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Equity (X1-Y)
2) Pengaruh Debt to Equty Ratio terhadap Return On Equity (X2-Y)
3) Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham (Y-2)

4) Pengaruh Quick Ratio terhadap Harga Saham (X1-2Z)
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5) Pengaruh Debt to Equty Ratio terhadap Harga Saham (X2-2)

C )Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect), cara menghitung pengaruh

tidak langsung adalah:

1) Pengaruh Quick Ratio terhadap harga saham melalui Return On
Equity ( (X1-2) x (Z-Y).
2) Pengaruh Debt to Equty Ratio terhadap harga saham melalui Return
On Equity ( (X2-Z) x (Z-Y).
3) Pengaruh total (total effect)
4) Pengaruh variabel Quick Ratio terhadap harga saham melalui Return
On Equity ( (X1-2) + (Z-Y).
5) Pengaruh variabel Debt to Equty Ratio terhadap harga saham melalui
Return On Equity ( (X2-Z) + (Z-Y).
6) Pengaruh variabel Quick Ratio terhadap harga saham (X1-2).
7) Pengaruh variabel Debt to Equty Ratio terhadap harga saham (X2-2).
8) Pengaruh variabel Return On Equity (terhadap harga saham (Y-2Z).
2.2.4.1 Model Struktur Analisis Jalur
Struktur Jalur Quick Ratio Dan Debt to Equty Ratio Terhadap
Return On Equity
Untuk menjawab tujuan pertama digunakan Path Analysis

Struktur:
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Quick Ratio

(x2) Pyx1

Equity
(Y)

x1x2

Debt Equity
Ratio

(x2)

Pyx2

Gambar 2. 1 Struktur Jalur |

Persamaan Struktur Jalur 1: pyx= pyx1 + pyx2 + el

a) Pengaruh Quick Ratio (X1) Terhadap Debt to equity Ratio ()

1) Pengaruh langsung X1 terhadap YX1—-Y =
pyx1.pyx1

2) Pengaruh tidak langsung X1 melalui X2 terhadap Y X1-Y Q X2 =
PYyX1.rx1x2.pyx2

3) Pengaruh total

4) pyxl.pyx1 + pyx1.rx1x2.pyx2

b) Pengaruh Debt to Equty Ratio (X2) Terhadap Return On Equity ()

1) Pengaruh langsung X2 terhadap Y X2—-Y =
PYyX2.pyx2
Quick Ratio(X1) Debt to Equty Ratio (X2) ReturnOn Equity(Y)

2) Pengaruh tidak langsung X2 melalui X1 terhadap Y X2—Y Q X1 =
pyx2.rx1x2.pyx1

3) Pengaruh total
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PYyX2.pyx2 + pyx2.rx1x2.pyx1

2. Struktur Jalur Quick Ratio Dan Debt to Equty Ratio Terhadap

Harga Saham

Untuk menjawab tujuan kedua digunakan Path Analysis Struktur:

( )
Quick Ratio Pzx1 \%,2
(X1)
HARGA
\_ Y, SAHAM (2)
rx1 x2
4 A
Debt to Equity
Ratio
x2) Pzx2

§ J

Gambar 2. 2 Struktur Jalur Il

Persamaan Struktur Jalur 2: pzx = pzx1 + pzx2 + e2

a) Pengaruh Debt to Asset Ratio (X1) Terhadap Harga Saham (Z)
1) Pengaruh langsung X1 terhadap Z
X1—Z = pzx1.pzx1
2) Pengaruh tidak langsung X1 melalui X2 terhadap Z
X1—-Z Q X2 = pzx1.rx1x2.pzx2
3) Pengaruh total
pzx1.pzx1 + pzx1.rx1x2.pzx2
b) Pengaruh Debt to Equty Ratio (X2) Terhadap Harga Saham (2)
1) Pengaruh langsung X2 terhadap Z
X2—7Z = pzXx2.pzX2
2) Pengaruh tidak langsung X2 melalui X1 terhadap Z
X2—Z7Z Q X1 = pzx2.rx1x2.pzx1
3) Pengaruh total
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pzx2.pzx2 + pzx2.rx1x2.pzx1
3. Struktur Jalur Return On Equity Terhadap Harga Saham

Untuk menjawab tujuan ketiga digunakan Path Analysis Struktur:

pzy
Return On Equity Harga Saham

g

) J )

Gambar 2. 3 Struktur Jalur 111

Persamaan Struktur Jalur 3:

Pengaruh Y terhadap Z

Y—Z = pzy.pzy

Struktur Jalur Quick Ratio Ratio Dan Debt to Equty Ratio Terhadap Harga

Saham Melalui Return On Equity

Untuk menjawab tujuan keempat digunakan Path Analysis Struktur:

PyXi PyX1 ROE

PyX> (Y)
(Xz) pzx2

Gambar 2. 4 Struktur Jalur IV
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Persamaan Struktur Jalur 4:
Y=pyx1.X1 + pyx2.X2 + el
Z= pzx1.X1 + pzx2.X2 + €2
Z=pzy.Y +e2

a. Pengaruh Quick Ratio (X1) Melalui Return On Equity (Y)
Terhadap Harga Saham (2)

1) Pengaruh langsung X1 terhadap Z

pzx1. pzx1

2) Pengaruh tidak langsung X1 melalui Y terhadap Z
Pyx1. pzy

3) Pengaruh total langsung dan tidak langsung

pzx1 . pzx1 + Pyx1 . pzy

b. Pengaruh Quick Ratio (X2) Melalui Return On Equity(Y)
Terhadap Harga Saham (Z)

1) Pengaruh langsung X2 terhadap Z

Pzx2 . pzx2

2) Pengaruh tidak langsung X2 melalui Y terhadap Z
Pyx2 . pzy

3) Pengaruh total langsung dan tidak langsung

Pzx2 . pzx2 + Pyx2 . pzy

c. Pengaruh Total Secara Langsung Dan Tidak Langsung Quick
Ratio(X1) Dan Debt to Equty Ratio (X2) Melalui Return On Equity(Y)
Terhadap Harga Saham (Z)

1) Pengaruh langsung X1 terhadap Z melalui Y
pzx1.pyxl.pzy + pzx2.pyx2.pzy

2) Pengaruh tidak lan gsung X1 dan X2 melalui Y terhadap Z
pzx1.rx1x2.pyx2.pzy + pzx2.rx1x2.pyx1.pzy

55



3) Pengaruh total langsung dan tidak langsung

pzx1.pyx1l.pzy

+  pzx2.pyx2.pzy + pzxl.rxIx2.pyx2.pzy + p

zx2.rx1x2.pyx1.pzy

2.2.5

2251

Uji Hipotesis

Uji F (Uji Pengaruh Secara Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara

bersamaan terhadap variabel tergantung, Priyanto (2013). Jika

taraf signifikansi < 0,05 dan F hitung > F tabel, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama

beberapa variabel independen (X) terhadap variabel dependen

).

Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan, yaitu:
1) Merumuskan Hipotesis

a) Pengaruh Quick Ratio dan DER secara simultanterhadap
Return On Equity

Ho : R1= 32 = 0, Quick Ratio dan DER secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Ha : B1#
32# 0, Quick Ratio dan DER secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity.

b) Pengaruh Quick Ratio dan DER secara simultan
terhadap Harga Saham

Ho : 81= R2 = 0, Quick Ratio dan Debt to Equityu Ratio
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga

saham.
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Ha: B1+£ 32+ 0, Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

2) Menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% (o=
0,05)

3) Membandingkan F hitung dengan F tabel. Penentuannilai
F tabel ditentukan dengan formula df= n-k-1. Berdasarkan
nilai tersebut maka akan diperoleh nilai F tabelnya.

Ho : Jika F hitung < F tabel, atau jika nilai signifikan > 0,05
(5%), maka beberapa variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Ha : Jika F hitung > F tabel, atau jika nilai signifikan <
0,05 (5%), maka beberapa variabel independenberpengaruh

terhadap variabel dependen.

2.2.5.2 Uji t (Uji Pengaruh Secara Parsial)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
secara parsial terhadap variabel tergantung, Priyanto (2013).
Uji t bertujuan untuk mengetahui signifikasi pengaruh
variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat.
Langkah-langkah uji t sebagai berikut:
1) Merumuskan Hipotesis

a) Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Equity
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Ho : B1 = 0, Quick Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity.

Ha : R1 # 0, Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity.

b) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Equity

Ho : B2 = 0, Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity.

Ha : B2 # 0, Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity.

c) Pengaruh Quick Ratio terhadap Harga Saham

Ho : R1 = 0, Quick Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

Ha : 31 # 0, Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

d) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham Ho
: B2 = 0, Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

Ha : B2 # 0, Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

2) Menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% (o=

0,05)
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3) Membandingkan t hitung dengan t tabel. Penentuan nilai
t tabel ditentukan dengan formula df= n-k-1. Berdasarkan
nilai tersebut maka akan diperoleh nilai t tabel nya.
Ho : Jika t hitung < t tabel, atau jika nilai signifikan > 0,05
(5%), maka beberapa variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
Ha : Jika t hitung > t tabel, atau jika nilai signifikan < 0,05
(5%), maka beberapa variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2.2.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan modal
dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R Square yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel indeoendendalam
menjelaskan variabel dependen. Analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel tergantung. Koefisien determinasi menunjukkan
seberapa persentase variasi variabel bebas yang digunakan
dalam model mampu menjelaskan variasi variabel
tergantung, Priyanto (2013).

Besarnya koefisien determinasi dari 0 sampai dengan

1. Semakin mendekati 0 besarnya koefisien
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determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin kecil
pula pengaruh semua variabel independen terhadap nilai
variabel dependen. Sebaliknya, semakin mendekati 1
besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi,
maka semakin besar pula pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen. Menurut Santoso
dalam Priyanto (2013) bahwa untuk regresi dengan lebih dari
dua variabel digunakan adjusted R2? sebagai koefisien
determinasi. Adjusted R Square adalah nilai R Square yang
telah disesuaikan.
2.2.6 Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2012: 58), variabel adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya. Operasional variabel sendiri bertujuan sebagai
penjelas makna variabel-variabel yang sedang  diteliti. Berikut
merupakan tabel yang berisi variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini:
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Tabel 2.5

Operasional Variabel

no

Variabel

Definisi

Rumus

satuan

Skala

Quick
Ratio (X1)

Quick ratio
kemampuan

perusahaan
membayar

yaitu
suatu
untuk
hutang

yang harus
dipenuhi dengan
aktifa lancar yang
likuid menurut kasmir
(2012:136)

segera

current Asset — Invontor

Curret Liabilities

kali

Rasio

Debt to
Equity
Ratio (X2)

Debt to Equity Ratio
yaitu rasio hutang
terhadap ekuitas atau
rasio keuangan yang
membandingkan
jumlah hutang dan
ekuitas Menurut
kasmir (2012:151)

total hutang
ekuitas

kali

Rasio

Return On
Equity (Y)

Return On Equity
mengukur
kemampuan
perusahaan
menghasilkan laba
bersih berdasarkan
modal tertentu

Menurut kasmir
(2012:204)

Laba bersih setelah pajak
Modal Sendiri

%

Rasio

Harga
Saham (2)

Harga saham adalah
harga yang di
tetapkan kepada suatu
perusahaan bagi pihak
lain yang ingin
memiliki hak
kepemilikian saham
Menurut kasmir

(2012)

Closing Price

Rp

Rasio
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BAB Il
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

3.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka.pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman colonial
belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintahan
colonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912,
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami
kevakuman.

Hal tersebut disebakan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke
1dan I, perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial kepada pemerintah
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa
efek tidak berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia
mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun
kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai

insentif dan regulasi yang di keluarkan pemerintah.

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia sebagai

berikut:

62



10.

Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh pemerintah
Hindia Belanda pada Desember 1912.

Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang dunia | PADA TAHUN
1914-1918.
Bursa Efek di Jakarta di buka kembali bersama dengan Bursa efek di
Semarang dan Surabaya pada tahun 1925-1942.
Karena isu politik ( perang dunia 1) Bursa Efek di Semarang dan
Surabaya ditutup pada awal tahun 1939.
Bursa Efek di Jakarta di tutup kembali selama perang Dunia Il pada
tahun 1942-1952.
Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin tidak
aktif pada tahun 1956.
Perdagangan di Bursa Efek vakum pada tahun 1977.
Bursa Efek diresmikan kembali oleh presiden Soeharto. BURSA EFEK
INDONESIAdijalankan dibawah BAPEPAM ( Badan Pelaksanaan
Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai
dengan go public Pt. Semen Cibinong sebagai emiten pertama pada 10
Agustus 1977.
Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga tahun
1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrument
perbankan disbanding instrument Pasar Modal pada tahun 1977-1987.
Ditandai dengan hadirnya paket Desember 1987 (PAKDES 87), yang

memberikan menudahan bagi perusahaan untuk melakukan
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia
pada tahun 1987.

Paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar modal di luncurkan.
Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat meningkatpada
tahun 1988-1990.

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh
persatuan perdaganagn uang dan efek (PPUE), sedangkan
organisasinya terdiri dari broker dan dealer pada 2 juni 1988,
Pemerintah mengeluarkan paket Desember 88 (PAKDES 88) yang
memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal pada
Desember 1988.

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh
perseroan terbatas milik swasta yaitu.PT. Bursa Efek Surabaya pada
16 Juni 1989.

Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan pengawasan
Pasar modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ pada 13 Juni
1992.

Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem
computer JATS (Jakarta Automated Trading systems) pada 22 Mei

1995.
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17. Pada 10 November 1995, pemerintah mengeluarkan Undnag-Undang
No.8 Tahun 1995 tentang pasar modal. Undang-Undang ini mulai
diberlakukan mulai Januari 1996.

18. Bursa Pararel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya pada
tahun 1995.

19. Sistem perdaganagn tanpa waktu ( scripless trading) mulai
diaplikasikan di pasar modal Indonesia pada tahun 2000.

20. Pada tahun 1002,EJ mula mengaplikasikan sistem perdagangan jarak
jauh (remote trading).

21. Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta(BEJ)
dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia(BURSA EFEK
INDONESIA) pada tahun 2007.

22. Pada 2 Maret 2009, peluncuran perdana sistem perdaganagn Baru PT.
Bursa Efek Indonesia:JATS-NextG.

Visi dan Misi Bursa efek Indonesia
Visi :

Menajdi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
Misi :

Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi
mobilisasi dana jangka panjang untuk seluruh lini industri dan semua
bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di seluruh Indonesia.
Tidak hanya bagi institusi, tapi juga bagi individu yang memenuhi

kulaifikasi mendapatkan pemerataan melalui pemilikan. Serta
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meningkatkan reputasi Bursa Efek Indonesia, melalui pemberian
layanan yang berkualitas dan konsisten kepada seluruh stekeholders

perusahaan. www.britama.com

3.2 Sejarah SUB Sektor Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

3.2.1 PT.Adaro Energy Tbhk

Adaro Energy Indonesia Tbk (dahulu bernama Adaro
Energy Thk) (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang Karunia
tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada
bulan Juli 2005. Kantor pusat Adaro Energy Indonesia Tbk
berlokasi di Gedung Menara Karya, Lantai 23, JI. H.R. Rasuna
Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan 12950 —
Indonesia.Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Adaro Energy Indonesia Tbk (30-Jun-2023), yaitu: PT Adaro
Strategic Investments (43,91%) dan Garibaldi Thohir (presiden
direktur) (6,18%).Penerima manfaat akhir kepemilikan saham
(ultimate beneficial owner) dari Adaro Energy Indonesia Thk
adalah Christian Ariano Rachmat, Garibaldi Thohir, Crescento
Hermawan dan Michael William P. Soeryadjaya. Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ADRO adalah
menjalankan usaha dalam bidang aktivitas kantor pusat dan

konsultasi manajemen (untuk kegiatan usaha entitas anak
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Perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan,
penggalian, jasa penunjang pertambangan, perdagangan besar,
angkutan, pergudangan dan aktivitas penunjang angkutan,
penanganan kargo (bongkar muat barang), aktivitas pelayanan
kepelabuhanan laut, pertanian tanaman, konstruksi, reparasi dan
pemasangan mesin, pengadaan listrik, pengelolaan air, kehutanan
dan industri). ADRO memiliki anak usaha yang juga tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI), yakni: Adaro Minerals Indonesia Tbk
(ADMR)Pada 04 Juli 2008, ADRO memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham ADRO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 11.139.331.000
lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan Harga
Penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2008.

Visi :

menjadi grup perusahaan tambang dan energy Indonesia
yang terkemuka

Misi :
e Memuaskan kebutuhan pelanggan
e Mengembangkan karyawan
e Menjalin kemitraan dengan pemasok

e Mendukung pembangunan masyarakat dan Negara
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¢ Mengutamakan keselamatan dan kelestarian
lingkungan

e Memaksimalkan nilai bagi pemegang saham

Adapun tugas dan tanggun jawab dari struktur organisasi PT Adaro

Tbk, antara lain sebagai berikut :

1. Untuk memformulasikan dan mensosialisasikan
kebijakan,standard an panduan HSE

2. Untuk memimpin pengembangan kometensi HSE dengan
memberikan pelatihan,konsultasi dan bimbingan

3. Untuk memberikan bantuan teknis guna mengembangkan system
manajemen system manajemen HSE dan kebutuhanHSE lainnya

4. Untuk mengawasi implementasi kebijakan,standard an panduan
HSE (melalui audit,inspeksi,interaksi harian, dan lain-lain)

5. Untuk mendukung perbaikan berkelanjutan bagi manajemen dan

kinerja HSE

3.2.2 PT. Bayan Resources Tbk (BYAN)

Sejarah Bayan Group dimulai sejak bulan November 1997, saat
Pemegang Saham Pendiri mengakuisisi konsesi tambang batubara
pertamanya yang berlokasi di Muara Tae, Kalimantan Timur, yang dikenal
dengan nama PT Gunungbayan Pratamacoal (GBP).

Selanjutnya para Pemegang Saham Pendiri, mendirikan PT Bayan

Resources Tbk. pada tanggal 7 Oktober 2004 dan sejumlah konsesi
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batubara telah diakuisisi sebelumnya, termasuk pengambilalihan saham
mayoritas PT Dermaga Perkasa Pratama (DPP). DPP merupakan
perusahaan pengelola pelabuhan khusus batubara “Balikpapan Coal
Terminal” (BCT) yang memiliki kapasitas hingga 15,0 juta MT per tahun di
Kalimantan Timur.

Pada tahun 2006, PT Bayan Resources Tbk diubah dari perusahaan
non-investasi menjadi perusahaan terbatas di bidang investasi dalam negeri
berdasarkan undang-undang Republik Indonesia. Kemudian, pada tanggal
12 Agustus 2008, PT Bayan Resources Tbk resmi mencatatkan sahamnya
di Bursa Efek Indonesiamelalui Penawaran Umum Saham Perdana (IPO)
dengan harga perdana sebesar Rp. 5.800/saham. Di tahun yang sama, PT
Bayan Resources Tbk membeli Kalimantan Floating Transfer 1 (KFT-1),
guna melayani pengiriman Batubara PT Wahana Batubara Mining (WBM).
KFT-1 dapat melayani kapal berukuran kecil dan atau tongkang hingga
capesize yang berada di wilayah Kalimantan Selatan. Pada tahun 2010 PT
Bayan Resources Tbk terus melakukan ekspansi dengan mengakuisisi
saham Kangaroo Resources Limited (KRL) dan 13 konsesi
pertambangannya, sehingga menjadikan PT BayanResources Thk menjadi
Pemegang Saham mayoritas di perusahaan yang berdomisili dan terdaftar di
Bursa Efek Australia. Pada tahun 2012, PT Bayan Resources Thk juga
membeli Kalimantan Floating Transfer 2 (KFT-2) guna melayani

pengiriman batubara di wilayah Kalimantan Timur.
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Bayan Group merupakan produsen batu bara terintergrasi yang bergerak
di bidang pertambangan open cut berbagai kualitas batubara darilokasi-
lokasi tambang yang terutama yang berbasis di Kalimantan. Keunikannya
terletak pada pengoprasian. Balikpapan Coal Terminal batubara besar
diindonesia, serta dua floating transfer station.
Visi :

Menjadi perusahaan pertambangan batubara terkemuka yang
berkomitmen untuk menghasilkan produk bermutu, jasa berkualitas tinggi
dan pertumbuhan berkesinambungan dalam jangka panjang dengan tetap
meminimalkan dampak lingkungan.

Misi:

Mengoptimalkan nilai pemegang saham melalui pencapaian Kinerjaterbaik
di semua operasi kami.

Memaksimalkan kompetensi inti melalui pelaksanaan praktik bisnis terbaik
Menjunjung Tanggung Jawab Sosial Perseroan dengan fokus pada
peningkatan kesejahteraan karyawan, standar kesehatan dan keselamatan
yang tinggi, kebijakan lingkungan yang berkesinambungan dan

pengembangan masyarakat yang bertanggung jawab. www.britama.com
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Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Bayan Resources Thk.

Adapun tugas dan tanggun jawab dari struktur organisasi PT Bayan
resources Tbk, antara lain sebagai berikut :

1. Direktur Utama
Tugas dan tanggung jawab Direktur Utama adalah sebagai berikut:

Memimpin dan mengendalikan semua kegiatan perseroan serta
bertanggung jawab penuh untuk meningkatkan kinerja Bayan

Group.

2. Direktur Operasi
o Memastikan operasi yang efisien di semua lokasi tambang
,BCT,semua fasilitas pemuatan tongkang,danoperasional kantor
Balikpapan
e Penyusunan dan pelaksanaan kebijakan HSE, pengelolaan
lingkungan,pelaksanaan system manajemen
terintegrasi,pelaksanaan dan pengawasan semua program

pengembangan masyarakat di seluruh bayan Group.
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e Pelaporan kewajiban Bayan Group kepada pemerintah daerah

dan pusat serta pengurusan perizinan dan lisensi yang diperlukan.
3. Direktur korporasi dan sekretaris perusahaan.

e Bertanggung jawab di bidang keuangan, akuntansi,sumberdaya
manusia dan urusan umum dan administrasi lainnya di Bayan
Group. Selain itu, beliau juga merangkap sebagai sekretaris
perusahaan yang bertanggung jawab untuk memastikan
kepatuhan perseroan terhadap peraturan perundang-undangan
terkait serta membangun hubungan baik dengan pemangku
kepentingan dan pemegang saham.

4. Direktur pengembangan Bisnis.

e Bertanggung jawab mengkaji peluang usaha baru, mengawasi
system teknologi informasi seluruh  perusahaan dan
memperkirakan prospek jangka panjang Bayan Group.

5. Direktur keuangan

e Bertanggung jawab atas pelaporan keuangan eksternal, semua

kegiatan pembiayaan untuk Bayan Group, dan analisis biaya

manajemen dan departemen hubungan investor.
3.2.3 PT.Golden Energi Mines Tbk (GEMS)
PT Golden Energy Mines Tbk bergerak di bidang perdagangan hasil
tambang dan jasa pertambangan. Pada tanggal 13 Maret 1997 Perseroan

didirikan dengan nama PT Bumi Kencana Eka Sakti yang
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kemudian berubah nama menjadi PT Golden Energy Mines Thk pada
tanggal 16 November 2010.

Pada tanggal 17 November 2011, Perseroan menjadi perusahaan
publik dan tercatat di papan utama Bursa Efek Indonesia. Melalui
Penawaran Umum Saham Perdana (IPO) tersebut, Perseroan memperoleh
dana sebesar Rp. 2,205 triliun. Dalam IPO tersebut, GMR Coal Resources
Pte. Ltd. (sebelumnya bernama GMR Infrastructure Investments
(Singapore) Pte. Ltd.) (“GMR”), yang merupakan anak perusahaan GMR
Group, sebuah kelompok usaha infrastruktur terkemuka di India menjadi
investor strategis Perseroan dengan memegang/memiliki 30% (tiga puluh
persen) saham dari seluruh modal yang disetor dan ditempatkan oleh
Perseroan.

Pada tanggal 20 April 2015, PT Dian Swastatika Sentosa Tbk
("DSS”) telah mengalihkan 66,9998% saham yang dimilikinya dalam
Perseroan kepada Golden Energy and Resources Limited (dahulu United
Fiber System Limited) ("GEAR”), perusahaan berkedudukan diSingapura.
GEAR memiliki kegiatan usaha utama di bidang eksplorasi, pertambangan,
penjualan batubara dan sebagai pemegang beberapa hak konsesi kehutanan
di Kalimantan Selatan. GEAR merupakan anakperusahaan dari DSS yang
tercatat di BURSA EFEK INDONESIA, merupakan induk usaha Sinar Mas

di bidang energi.

VISI:
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Menjadi perusahaan pertambangan terkemuka di Indonesia dengan

menciptakan nilai tambah bagi para pelanggan dan pemangku kepentingan

MISI :

e Membangun budaya korporat yang berpusat pada sumber daya
manusia

e Fokus pada keunggulan kegiatan operasional

e Membangun pertumbuhan berkesinambungan melalui standar
keselamatan  kerja yang tinggi, pengembangan program
kemasyarakatan yang baik, dan pengelolaan lingkungan hidup yang

tangguh. www.britama.com

Struktur Organisasi
Organizational Structure

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi GEMS

Adapun tugas dan tanggun jawab dari struktur organisasi PT Golden
Energy Mines Tbk, antara lain sebagai berikut :

1. Komite Audit
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Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan
dikelurkan emiten atau perusahaan publik kepada publik / pihak
otoritas, antara lain Laporan keuangan, proyeksi, dan laporan
lainnya terkait dengan informasi keuangan Emiten atau
perusahaan publik.

Melakukan penelaahan atas Kketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatanEmiten
atau perusahaan publik.

Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan
pendapat antara manajemen dan akuntan atas jasa yang
diberikannya.

Memberikan rekomendasi kepada dewan komisaris mengenai
penunjukan akuntan yang didasarkan pada independensi, ruang
lingkup penugasan,dan imbalan jasa.

Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh
auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh
Direksi atas temuan auditor internal.

Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan
manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi, jika Emiten atau
perusahaan publik tidak memiliki fungsi pemantau resiko di
bawah Dewan Komisaris.

Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi

dan pelaporan keuangan Emiten atau perusahaan publik.
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e Menjaga kerahasiaan dokumen,data,dan informasi Emiten atau

perusahaan publik.

3.2.4 PT. Harum energy Tbk (HRUM)
PT Harum Energy Tbk (Perseroan) didirikan dengan nama PT Asia
Antrasit, berdasarkan akta No. 79 tanggal 12 Oktober 1995. Berdasarkan
akta No. 30 tanggal 13 November 2007 dari notaris James Herman
Rahardjo, S.H., notaris di Jakarta, nama PT Asia Antrasit dirubah menjadi
PT Harum Energy dan sekaligus mengubah seluruh Anggaran Dasar
Perseroan untuk disesuaikan dengan Undang-undang No. 40 tahun 2007

tentang Perseroan Terbatas.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, ruang lingkup
kegiatan Perseroan bergerak pada aktivitas perusahaan holding, aktivitas
jasa keuangan, pertambangan, perdagangan, industri, ketenagalistrikan, dan
aktivitas konsultasi manajemen. Berdasarkan ketentuan tersebut, kegiatan
usaha utama Perseroan pada saat ini adalah beroperasi dan berinvestasi
dalam bidang pertambangan batubara, perdagangan dan jasa melalui Entitas
Anak dan Entitas Asosiasi, dimana dalam pelaksanaannya dilakukan sesuai
peraturan perundang- undangan yang berlaku denganmenerapkan prinsip-

prinsip tata kelola perusahaan dan etika usaha yang baik.

Keunggulan Perseroan terletak pada rantai produksi yang

terintegrasi secara vertikal. Hal ini juga menjadi salah satu aspek efisiensi
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operasional yang membuat Perseroan mampu berkembang dan bertahan
menghadapi siklus pertambangan batubara di pasar domestik dan
mancanegara. Dengan terus mewujudkan Kkinerja yang unggul secara
konsisten, Perseroan telah berhasil memasarkan batubaranya ke berbagai
negara Asia seperti Tiongkok, Thailand, Bangladesh, Korea Selatan, India,

Pakistan, dan Filipina.

Perseroan juga sedang mengembangkan usahanya saat ini ke sektor
penambangan dan pengolahan bijih nikel yang diharapkan dapat
berkontribusi dalam beberapa tahun  kedepan.Perseroan mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesiapada tanggal 6 Oktober 2010, dengan

kode perdagangan saham HRUM.

Visi:

Menjadi perusahaan energi terkemuka di Indonesia dan

menciptakan nilai-nilai yang positif bagi para pemangku kepentingan

Misi :

e Menciptakan  pertumbuhan  yang  berkelanjutan  dan

menguntungkan

e Meningkatkan taraf hidup masyarakat di mana kami hadir

www.britama.com
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Gambar 3. 3 Struktur organisasi HRUM

Adapun tugas dan tanggun jawab dari struktur organisasi PT Harum Energy

Tbk, antara lain sebagai berikut :

1. Memberikan pendapat kepada dewan komisaris mengenai laporan atau
hal-hal yang disampaikan oleh Direksi kepada Dewan komisaris dan
menidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris

2. Menelaah laporan keuangan yang akan dilakukan perseroan kepada
publik.

3. Menelaah pelaksanaan perseroan terhadap peraturan pasar modal dan
peraturan perundangan terkait.

4. Menelaah pelaksanaan dan pemeriksaan oleh auditor eksternal
sehubungan dengan penelaahan dan audit atas laporan keuangan
perseroan.

5. Melakukan penelaahan atas efektivitas pengendalian internal.
Melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai risiko yang dihadapi

perseoran dan pelaksanaan manajemen risiko oleh direksi sehubungan
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dengan penelaahan atas pengendalian internal dan manajemen risiko

perseroan.

3.2.5 PT. Indo tambangraya megah Thk (ITMG)

PT Indo Tambangraya Megah Thk (ITMG) didirikan tanggal 02
September 1987 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun
1988. Kantor pusat Indo Tambangraya Megah Thk berlokasi di Pondok
Indah Office Tower Ill, Lantai 3, JIn. Sultan Iskandar Muda, Pondokindah
Kav. V-TA, Jakarta Selatan 12310 — Indonesia. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Indo Tambangraya Megah Thk (28- Feb-
2022), yaitu: Banpu Minerals (Singapore) Pte.Ltd (65,14%).Induk usaha
Indo Tambangraya Megah Tbk adalah Banpu Minerals (Singapore) Pte.Ltd.
Sedangkan Induk usaha utama ITMG adalah Banpu Public Company
Limited, sebuah  perusahaan  yang didirikan di  Kerajaan
Thailand.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ~ruang lingkup
kegiatan ITMG adalah berusaha dalam bidang pertambangan,
pembangunan, pengangkutan, perbengkelan, perdagangan, perindustrian
dan jasa. Kegiatan utama ITMG adalah bidang pertambangan dan energi
melalui investasi pada entitas anak usaha yang dimilikinya, yang bergerak
dalam industri pertambangan batubara dan jasa pertambangan, perdagangan
batubara, perdagangan minyak, pemasaran energi, dan pembangkit tenaga
listrik.Pada tanggal 07 Desember 2007, ITMG memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana

Saham ITMG (IPO) kepada masyarakat
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sebanyak 225.985.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan
harga penawaran Rp14.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia(BURSA EFEK INDONESIA) pada tanggal 18

Desember 2007.
Visi :

Menjadi perusahaan Indonesia di bidang energi yang berintikan

inovasi, teknologi, inklusi dan keberlanjutan.
Misi :

¢ Menjadi bagian dari pengembangan energi bangsa.

e Menciptakan nilai  berkelanjutan  bagi  pemangku
kepentingan melalui pengembangan portofolio usaha yang
sejalan dengan kebutuhan energi masa depan.

e Mengembangkan nilai-nilai Perusahaan dan kemampuan
organisasi guna mendorong transformasi usaha dan
penciptaan keunggulan kompetitif.

e Menjadi Perusahaan terpercaya dan terkemuka yang
menerapkan cara-cara berkelanjutan dalam mengelola aspek

Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola. www.britama.com

President
Director

Office of
President Director
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Gambar 3. 4 Struktur Organisasi ITMG

Adapun tugas dan tanggun jawab dari struktur organisasi PT Indo
Tambangraya Megah Thbk, antara lain sebagai berikut :

e meninjau proses pelaporan keuangan termasuk meninjau akurasi
dan kecukupan informasi keuangan perusahaan sebelum
diumumkan kepada public dan disampaikan ke otoritas
berwenang.

e meninjau dan mengawasi proses investigasi atas keluhan yang

ditujukan terhadap proses akuntansi dan pelaporan keuangan
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e meninjau system pengendalian internal dan system audit internal
termasuk didalamnya memeriksa kecukupan memastikan bahwa
perusahaan menerapkan system three lines of defense

e mengawasi pelaksanaan rencana audit,meninjau hasil temuan
audit internal dan mengawasi tindak lanjut atas temuan tersebut
oleh Direksi.

¢ Meninjau efisiensi dan efektivitas praktik manajemen risiko oleh
perusahaan.

e Merekomendasikan pemilihan,penunjukan kembali,dan
pemberhentian kantor akuntan public bagi perusahaan berikut
lingkup pekerjaan dan biaya auditnya kepada Dewan Komisaris
untuk disetujui oleh RUPS Tahunan.

e Memberikan opini yang independen apabila terdapat ketidak
cocokan opini antara manajemen dan auditor eksternal terkait

pelaksanaan jasa audit

3.2.6 PT.Mitrabara Adiperdana Tbhk

Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) didirikan tanggal 29
Mei 1992 dan memulai tahap produksi pada tahun 2008. Kantor
pusat MBAP berlokasi di Graha Baramulti, JI. Suryopranoto 2,
Komplek Harmoni Blok A No. 8, Jakarta Pusat 10130 — Indonesia.
Sedangkan lokasi tambang batubara terletak di Kabupaten
Malinau, Kalimantan Utara.Induk usaha dari Mitrabara Adiperdana

Thk adalah PT Wahana Sentosa Cemerlang, adapun pengendali
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akhir dari MBAP adalah Athanasius Tossin Suharya.Pemegang
saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mitrabara Adiperdana
Tbk, yaitu: PT Wahana Sentosa Cemerlang (60,00%), Idemitsu
Kosan Co., Ltd. (30,00%). Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MBAP adalah bergerak di
bidang pertambangan, perdagangan dan perindustrian
batubara.Pada tanggal 30 Juni 2014, MBAP memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MBAP

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 245.454.400 lembar saham
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran
Rp1.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Juli 2014.

Visi :

Menjadi korporasi terdepan dalam bidang pengelolaan
sumber daya alam terintegrasi yang menciptakan nilai-nilai

berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan.

Misi:

e Mengembangkan bisnis berkelanjutan dan bernilai

tambah bagi perusahaan melalui
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diversifikasi,ekstensifikasi,kemitraan strategis
&inovasi.

e Menyediakan produk & layanan berkualitas terbaik
dengan focus kepada kepuasan pelanggan melalui
pengelolaan proses yang unggul.

e Berkomitmen untuk mengutakan kelestarian
lingkungan,kesehatan & keselamatan di wilayah
operasi.

¢ Mengedepankan tanggung jawab sosial perusahaan
dengan mengembangkan ekonomi local dan
mendukung pembangunan berkelanjutan.

e Membangun sumber daya manusia yang
berkompentensi tinggi,agile dengan budaya

organisasi yang unggul.

Adapun tugas dan tanggun jawab dari struktur organisasi PT Bukit Asam

Tbk, antara lain sebagai berikut :

1.  Melakukan evaluasi atas laporan keuangan perseroan berdasarkan
peraturan dan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
2. Memberikan pendapat kepada dewan komisaris terhadap laporan
atau hal-hal yang disampaikan oleh direksi kepada dewan komisaris
serta mengidenntifikasikan hal-hal yang perlu mendapat perhatian

dari dewan komisaris.
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Melaporkan kepada dewan komisaris berbagai risiko yang mungkin
dihadapi oleh perseroan dan pelaksanaan manajemen risiko oleh
direkis.

Menelaah ataslingkup dan kesesuaian audit eksternal,honorarium
audit eksternal .

Melakukan penelaahan atas implementasi dan efektivitas
pengendlaian internal perseroan

Menelaah tingkat kepatuhan perseroan terhadap praturan pasar
modal dan peraturan lainnya yang terkait dengan kegiatan usaha
perseroan.

Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh dewan

komisaris,seperti melakukan kunjungan ke kantor cabang

3.2.7 PT.Samindo Resource Thk

Samindo Resources Thk (dahulu Myoh Technology Tbk)
(MYOH) didirikan dengan nama PT Myohdotcom Indonesia
tanggal 15 Maret 2000 dan memulai kegiatan usaha komersialnya
pada bulan Mei 2000. Kantor pusat MYOH berdomisili di Menara
Mulia lantai 16, JI. Jend. Gatot Subroto Kav 9-11 Jakarta 12930 —
Indonesia, sedangkan Anak Usaha berlokasi di Ds. Batu Kajang,
Kec. Batu Sopang, Kab. Paser, Propinsi Kalimantan Timur
(Kaltim).Induk usaha dan induk usaha terakhir Samindo Resources

Thbk adalah SamtanCo. Ltd.Pemegang saham yang memiliki 5%
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atau lebih saham Samindo Resources Thk, antara lain: Samtan Co.
Ltd (63,57%, terdiri dari 59,11% dimiliki langsung dan 4,46%
dimiliki melalui Samtan International Co., Ltd) dan Favor Sun
Investments Limited (15,12%). Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MYOH adalah bergerak dalam
bidang investasi, pertambangan batubara serta jasa pertambangan
(sejak tahun 2012). Saat ini, kegiatan usaha utama Samindo adalah
sebagai perusahaan investasi. Kemudian melalui anak usaha
Samindo menjalankan usaha, yang meliputi: jasa pemindahan
lahan penutup, jasa produksi batubara, jasa pengangkutan batubara
dan jasa pengeboran batubara.Pada tanggal 30 Juni 2000, MYOH
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MYOH (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 150.000.000 dengan nilai nominal
Rp25,- per saham dengan harga penawaran Rp150,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Surabaya (BES)

(sekarang Bursa Efek Indonesia / BEI) pada tanggal 30 Juli 2000.

Visi :

Menjadi perusahaan induk dengan solusi pertambangan
berkualitas,komperhensif,dan berbasis pengembangan sumber

daya.

Misi :
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e Menciptakan operasi pertambangan terbaik beserta
system manajemen.

e Menjamin saran jasa pertambangan yang
lengkap,bersaing dengan cadangan yang

berkesinambungan.

Adapun tugas dan tanggun jawab dari struktur organisasi PT Bukit

Asam Tbk, antara lain sebagai berikut :

1.

Melakukan penelaahan informasi keuangan yang dilakukan
emiten atau perusahaan publik kepada publik atau pihak otoritas
antara lain,laporan keuangan proyeksi dan laporan lainnya
terkait dengan informasi keuangan emitenn atau perusahaan
publik.

Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan emiten
atau perusahaan public

Memberi pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan
pendapat antara manajemen dan akuntan atas jasa yang
diberikannya.

Memberikan rekomendasi kepada dewan komisaris mengenai
penunjukan akuntan yang didasarkan pada independensi,ruang
lingkup penugasan dan fee.

Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan

manajemen risiko dilakukan oleh direksi ,jika emiten atau
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perusahaan public tidak memiliki fungsi pemantau resiko di

bawah dewan komisaris.

3.2.8 PT.Bukit Asam Tbk (PTBA)

Bukit Asam Tbk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor
pusat Bukit Asam berlokasi di JI. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716,
Sumatera Selatan dan kantor korespondensi terletak di Menara Kadin
Indonesia Lt. 9 & 15. JIn. H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 12950
— Indonesia.Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bukit
Asam Thbk, yaitu: PT Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) (Persero),

dengan persentase kepemilikan sebesar 65,93%.

Pemegang saham pengendali Bukit Asam Tbk adalah Pemerintah
Republik Indonesia, dengan memiliki 5 Saham Preferen (Saham Seri A
Dwiwarna) dan pengendalian tidak langsung, melalui PT Indonesia Asahan
Aluminium (Persero). Pada tahun 1993, Bukit Asam Tbk ditunjuk oleh
Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan Satuan Kerja Pengusahaan
Briket.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
PTBA dan entitas anaknya (Grup) adalah bergerak dalambidang industri
tambang batubara dan aktivitas terkait, meliputi kegiatan penyelidikan
umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian,pengangkutan dan
perdagangan, pengelolaan fasilitas dermaga khusus batubara baik untuk
keperluan sendiri maupun pihak lain, pengoperasian pembangkit listrik

tenaga uap baik untuk keperluan sendiri ataupun pihak
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lain dan memberikan jasa-jasa konsultasi dan rekayasa dalam bidang yang
ada hubungannya dengan industri pertambangan batubara beserta hasil
olahannya, bidang pengembangan perkebunan, dan bidang pelayanan

kesehatan.

Saat ini kegiatan utama Grup PTBA adalah bidang industri tambang
batubara, meliputi kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi,
pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan
fasilitas dermaga khusus batubara baik untuk keperluan sendiri maupun
pihak lain, pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap baik untuk
keperluan sendiri ataupun pihak lain dan memberikan jasa-jasa konsultasi
dan rekayasa dalam bidang yang ada hubungannya dengan industri
pertambangan batubara beserta hasil olahannya. Selain itu, Grup PTBA juga
menjalankan kegiatan lainnya, yaitu jasa kontraktor, pengolahan briket,

perkebunan sawit, dan pengolahan sawit dan jasa kesehatan.

Pada tanggal 03 Desember 2002, PTBA memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham PTBA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 346.500.000 dengannilai
nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp575,- per saham
disertai Waran Seri | sebanyak 173.250.000. Saham dan Waran Seri
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia(BURSA EFEK

INDONESIA) pada tanggal 23 Desember 2002.
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Visi :

Menjadi perusahaan energi kelas dunia yang peduli lingkungan

Misi :

Mengelola sumber energi dengan mengembangkan kompetensi

korporasi dan keunggulan insani untuk memberikan nilai tambah

maksimal bagi stakeholder dan lingkungan. www.britama.com

Gambar 3. 5 Struktur organisasi ptba

Adapun tugas dan tanggun jawab dari struktur organisasi PT Bukit Asam
Tbk, antara lain sebagai berikut :
1. Bidang Keuangan
o Direksi agar meninjak lanjuti dan menyelesaikan temuan-
temuan serta rekomendasi hasil pemeriksaan Auditor,baik

Auditor internal maupaun Eksternal sehingga tidak terjadi lagi
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dikemudian hari dan tindak lanjut tersebut agar dilaporkan
progresnya secara berkala kepada stakeholders.

Direksi agar menjaga keberhasilan atas kestabilan kinerja
perusahaan yang telah dicapai dan terus berupaya melakukan
peningkatan kualitas kinerja dan mengambil langkah-langkah
strategis perluasan usaha yang dapat lebih meningkatkan kinerja

perusahaan dan mengedepankan prinsip kehati-hatian.

2. Pengelolaan Resiko

Dewan koisaris meminta Direksi untuk memastikan mitigrasi
risiko secara menyeluruh,baik untuk proyek pengembangan
usaha baru maupun proyek-proyek pengembangan usaha yang
sedang berjalan dan selalu memastikan feasibility danviabilitiy
dari setiap rencana investasi dan penyertaan modal oleh
perseroan.

Direksi diminta senantiasa meningkatkan pengendalianinternal
di seluruh lini dan unit usaha perusahaan. Fungsi dan peran SPI
agar dioptimalkan dalam monitoring dan evaluasi tindak lanjut
hasil temuan dan saran auditor eksternal,serta membangun
early warning  systemsehingga
penlanggaran/kecurangan bias dicegah atau dideteksi lebih
dini.

Dalam penyusunan RKAP perusahaan agar memeperhatikan

perkiraan curah hujan berdasarkan factor histori cuaca maupun
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ramlam  BMKG  serta  informasi lainnya  yang

kompeten,sehingga realisasi RKAP sesuai target.

3. Bidang Produksi

Dewan komisaris meminta Direksi agar membuat perencanaan
tambang yang optimal sesuai umur tambang melalui optimasi
disertai dengan pengawasan dan pemantauan yang maksimal
dengan selalu memperhatikan kaedah konservasi dan
berwawasan lingkungan.

Dewan komisaris meminta Direksi agar memperhatikan
pemeliharaan alat tambang dan alat penunjang tambang untuk
mendukung tercapainya produksi,baik yang dimiliki dan
dioperasikan oleh operator swakelola maupun kontraktor.
Direksi agar terus melakukan efisiensi pada semua lini operasi
dari hulu hingga hilir secara berkesinambungan,menyelaraskan
program antar Direktorat dan focus pada peningkatan kualitas

produk kualitas produk dan pelayanan kepada pelanggan.

4. Bidang Pemasaran

Dewan Komisaris meminta Direksi untuk mempeluas target
pasar dalam dan luar negri dan memanfaatkan momentum
tingginyan harga batu bara untuk melakukan ekspor dengan
tetap menjaga komitmen untuk memenuhi Domestic Market

Obligatio (DMO).
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e Direksi agar memastikan bahwa pemasaran melalui MIND 1D
Trading (MIT) dapat memberikan keuntungan yang optimalbagi
PTBA dibandingkan pemasaran sendiri.

5. Bidang Nominasi,Remunerasi,dan Sumber Daya manusia

e Direksi diminta agar terus memperkuat kompetensi dan
kapasitas SDM sehingga dapat menjaga keunggulan kompetitif
perusahaan ke depannya,antara lain menyelaraskan program
pendidikan dan pengembangan SDM agar sejahtra dengan
rencana pengembangan bisnis ke depan dan disesuaikandengan
kebutuhan organisasi.

e Menghadapi beberapa karyawan internal Audit Unit (SPI) yang
memasuki masa pensuin,Direksi agar melakukan proses
regenerasi agar kinerja SPI tetap terjaga dengan
mempertimbangkan jenjang jabatan dan kompetensi (hardskill
dan softskill) dari personel yang ada saat ini untuk mengisi
posisi-posisi yang kosong.

e Berkenaan dengan tantangan SPI di masa mendatang terkait
dengan software audit untuk mengantisipasi kompeleksitas
bisnis di masa depan, diperlukan minimal satu orang tenaga
auditor yang mmempunyai latar belakang teknologi informasi
atau mingkin yang bergelar CISA untuk memenuhi tuntutan
kompleksitas transaksi bisnis PTBA.

6. Bidang Pengembangan Usaha
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Dewan komisaris meminta Direksi agara mengupayakan
program investasi proyek strategis yang telah direncanakan
dapat terlaksanakan secara tepat waktu sesuai dengan target.
Dewan Komisaris meminta Direksi agar target-target investasi
yang telah ditetapkan dalam RKAP dilaksanakan tepat waktu
dan tepat sasaran sehingga memberikan nilai tambah bagi
perusahaan khususnya mendukung pencapaian target produksi
dan penjualan.

Melakukan optimalisasi  terhadap asset-aset yang tidak
produktif dalam rangka pengamanan asset perusahaan dan
memaksimalkan  kontribusi asset terhadap pendapatan

perusahan.

7. Kinerja Anak Perusahaan

Dewan komisaris meminta Direksi membantu seluruh anak
perusahaan,dan memastikan bahwa strategi bisnis maupun
fungsional anak perusahaan sesuai dengan arahan kebijakandan
strategi portofolio PTBA. Dewan Komisaris juga meminta
Direksi untuk mendorong anak perusahaan melaksanakan
program-program kerja dengan segera,sesuai strategi yang telah

ditetapkan.

3.2.9 PT.Petrosea Tbk (PTRO)

PT. Petrosea Thk (PTRO) didirikan tanggal 21 Februari

1972 dalam rangka Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai
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kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1972. Kantor pusat
Petrosea Tbk terletak di Indy Bintaro Office Park, Gedung B, JlI.
Boulevard Bintaro Jaya Blok B7/A6, Sektor V11, Tangerang Selatan,
Banten 15224 — Indonesia. Selain itu, PTRO juga memiliki kantor
pendukung di JI. KM 55 Kariangau, RT 14, Kel. Kariangau
Balikpapan Barat, Kalimantan Timur serta di JI. Poros Pengalengan
RT 04/ RW 02, Kel. Klabinain Distrik Aimas, Kabupaten Sorong,

Papua Barat.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Petrosea Thk (31-Mar-2023), yaitu: PT Caraka Reksa Optima
dengan persentase kepemilikan sebesar 89,80%. Pihak
pengendali dan pemilik manfaat sebenarnya (ultimate beneficial
owner) Petrosea Tbhk adalah Haji Romo Nitiyudo Wachjo, Troy

Trijono dan Rafael Nitiyudo.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan PTRO terutama meliputi  bidang  konstruksi,
pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, perdagangan,
pengangkutan dan pergudangan, informasi dan komunikasi,
aktivitas professional, ilmiah dan teknis, aktivitas penyewaan dan
sewa guna usaha tanpa hak opsi, ketenagakerjaan, serta pendidikan.
Saat ini, PTRO menyediakan jasa pertambangan terpadu: kontrak

pertambangan, rekayasa, pengadaan & konstruksi,
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pit-to-port maupun life-of-mine service di sektor industri batubara,
minyak dan gas bumi, digitalisasi, 3D printing dan rebuild center,

serta lembaga pelatihan kerja & sertifikasi di Indonesia.

Pada tahun 1990, PTRO memperoleh pernyataan efektifdari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum PerdanaSaham
PTRO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.500.000 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp9.500,-
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia(BURSA EFEK INDONESIA) pada tanggal 21 Mei 1990.

Visi :

Menjadi salah satu perusahaan terkemuka yangmenyediakan
jasa di sektor pertambangan, minyak dan gas serta infrastruktur di

Asia Tenggara

Misi :

Menyediakan solusi yang inovatif di sektor pertambangan, minyak

dan gas serta infrastruktur untuk menciptakan kepuasan bagi seluruh klien

dan pemangku kepentingan. www.britama.com
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Gambar 3. 6 Struktur Organisasi PTRO

Adapun tugas dan tanggun jawab dari struktur organisasi PT petrosea Thk,

antara lain sebagai berikut :

1. Melakukan pengawasan untuk kepentingan perusahaan terhdap
tindakan pengurusan yang dilakukan Diresi,baik mengenai perusahaan
maupun terhdap kegiatan usaha perusahaan,termasuk tugas-tugas yang

secara khusus diberikan kepadanya sesuai dengan keputusan
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RUPS, keputusan Dewan Komisaris / peraturan perundang-undangan
yang berlaku

Meneliti,menelaah dan menyetujui Laporan Tahunan yang disiapkan
oleh Direksi,dan memastikan bahwa dalam Laporan Tahunan
perusahaan telah memuat informasi mengenai
identitas,pekerjaan,tanggung jawab utama serta jabatan anggota Dewan
Komisaris yang bersangkutan di perusahaan-perusahaan lain (bila
ada),termasuk rapat-rapat yang telah dilakukan Dewan Komisaris dalam
satu tahun buku (baik rapat Dewan komisaris maupun rapat gabungan
Dewan komisaris dengan Direksi),serta honorarium,fasilitas atau
tunjangan lain yang diterima oleh anggota Dewan komisaris dari
perusahaan.

Mengkaji,menelaah,memeberikan saran dan persetujuan atas usulan
Rencana jangka Panjang (RJP) perusahaan perusahaan Yyang
disampaikan oleh Direksi paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum
periode 5 (lima) tahun periode berikutnya dimulai.

Mengkaji ,menelaah. Memberikan saran dan persetujuan atas usulan
Rencana Keja dan Anggaran Tahunan (RKA) perusahaan yang
disampaikan oleh Direksi paling lambat 30 hari sebelum tahun buku
berikutnya dimulai.

Mengawasi pelaksanaan RJP perusahaan dan RKA perusahaan serta

menyampaikan hasil penelitian dan pendapatnya kepada RUPS
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6.

10.

Mengikuti perkembangan kegiatan perusahaan danmemberikan
pendapat dan saran kepada Direksi,sesuai dengan tugas
pengawasannya,atas setiap persoalan yang dianggap penting dalam
pengurusan perusahaan,secara tepat waktu dan relevan.

Membantu efektivitas praktik-praktik tata kelola perusahaan yang baik
yang diterapkan di perusahaan serta memberikan nasihat kepada Direksi
dala menjalankan praktik-praktik tata kelola perusahaan ynag baik
secara konsisten dan sesuai dengan tata Nilai perushaan. Hasil
pelaksanaan penelitian dan evaluasi tersebut dilaporkan kepada RUPS.
Menyampaikan kepada Direksi saran,harapan permasalahan dan
keluhan yang disampaikan oleh pemangku kepentingan kepada Dewan
komisaris,untuk ditindaklanjuti.

Membentuk komite Audit serta lainnya sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal

Melakukan fungsi nominasi dan remunerasi berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku ,termasuk menentukan
system nomiasi,evalusi kinerja dilakukan secara periodic,sesuai dengan
indicator pencapaian kinerja (key performance indicator) (KPI)yang
disetujui oleh Dewan komisaris. Untuk fungsi nominasi dan remunerasi,
Dewan komisaris membentuk komite nominasi & remunerasi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undanganyang berlaku,yang
diangkat dan diberhentikan oleh Dewan komisaris perusahaan dan

dilaporkan kepada RUPS.
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11. Meneliti dan menelaah laporan-laporan dari komite-komite Dewan
komisaris perusahaan

12. Mengadakan rapat Dewan komisaris sekurang-kurangnya satu Kali
setiap dua bulan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

13. Menjaga kerahasiaan data atau informasi perusahaan.

14. Memberikan laporan tentang tugas pengawasan yang telah dilakukan
selama tahun buku yang telah lampau kepada RUPS,disetai dengan

saran.

3.2.10 PT.Toba Bara sejahtra Tbk ( TOBA)

TBS Energi Utama Tbk (dahulu Toba Bara Sejahtra Tbk)didirikan
tanggal 03 Agustus 2007 dengan nama PT Buana Persada Gemilang dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahu 2010. Kantor pusat TBS
Energi Utama Tbk berlokasi di Treasury Tower Lantai 33, District 8, SCBD
Lot 28, JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190
— Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham TBS
Energi Utama Tbk (31-Mei-2022), yaitu: Highland Strategic Holding Pte.
Ltd. (61,91%), PT Toba Sejahtra (10,00%), Bintang Bara B.V. (10,00%)

dan PT Bara Makmur Abadi (5,55%).

Penerima manfaat akhir dari kepemilikan saham (ultimate beneficial
owner) dari TBS Energi Utama Thk adalah Richards Matthew Paul dan Lim

Jia Wei Andrew. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
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ruang lingkup kegiatan TOBA adalah di bidang perdagangan, konstruksi
(termasuk pertambangan dan pengadaan listrik, gas, uap/air panas danudara
dingin), industri pengolahan, pengangkutan dan pergudangan serta aktivitas
profesional, ilmiah dan jasa teknis. Saat ini, kegiatan utama TOBA adalah
investasi di bidang pertambangan batubara, perkebunankelapa sawit dan
sedang mengembangkan usahanya sebagai produsen pembangkit listrik
mandiri melalui Anak Usaha.Pada tanggal 27 Juni 2012, TOBA
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan

Penawaran Umum Perdana Saham TOBA (IPO) kepada

masyarakat sebanyak 210.681.000 dengan nilai nominal Rp200,- per saham
dengan harga penawaran Rpl1.900,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia(BURSA EFEK INDONESIA) pada

tanggal 06 Juli 2012.

Visi :

Menjadi salah satu pabrik Pulp Eucalyptus yang dikelola dengan
baik, menjadi penyedia yang disukai oleh pelanggan dan Perusahaan yang

disukai para karyawan.

Misi :

e Menghasilkan pertumbuhan yang berkesinambungan.

e Produser dengan biaya yang efektif.
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e Memaksimalkan keuntungan untuk pemangku kepentingan dan
memberikan kontribusi kepada pengembangan sosial ekonomi
masyarakat sekitar dan regional.

e Menciptakan nilai melalui teknologi moderen, pengetahuan industri
dan sumber daya manusia.

www.britama.com
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Gambar 3. 7 Struktur Organisasi TOBA

Adapun tugas dan tanggun jawab dari struktur organisasi PT Golden Eagle

Tbk, antara lain sebagai berikut :

1. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan.
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Menguji dan mengavaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan
system manajemen risiko sesuaindengan kebijakan perseroan.
Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisien dan efektivitas di
bidang keuangan,akuntansi,operasional,suber daya
manusia,pemasaran,teknologi informasi dan kegiatan yang diperiksa
pada semua tingkat manajemen.

Memebrikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang
kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat manajemen.

Menelaah laporan keuangan triwulanan,proyeksi,dan informasi
keuangan lainnya yang akan dipublikasikan,

Memantau ,menganalisa dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut
perbaikan yang telah disarankan.

Bekerja sama dengan komite Audit dan Auditor Eksternal.

Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residualyang
telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Kolmogrov
Smirnov (KS) dengan asumsi berdasarkan kriteria tersebut:
a. Jika angka signifikan > 0.05 maka data berdistribusi normal.
b. Jika angka signifikan < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
Adapun hasil uji Kolmogrov Smirnov dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Normal Parameters?” Mean .0000000
Std. Deviation 10.54804802
Most Extreme Differences Absolute .099
Positive .099
Negative -.058
Test Statistic .098
Asymp. Sig. (2-tailed) .20004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, terlihat

bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,200 > 0,05. terlihat bahwa data
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah normal. Oleh karena itu, maka

data yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan.

2. Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur digunakan dengan tujuan untuk melihat dan mengetahui
hubungan maupun pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel
independen terhadap variabel dependen. Dimana pengujian ini dilakukan
ketika uji analisis data telah dilakukan pada bahasan sebelumnya. Adapun
pengujian analisis jalur ini sendiri dilakukan dengan menggunakan bantuan

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25.

Quick Ratio el \l/ e2

Return On Harga Saham
Equiy () [ b,

Debt to Equity /
Ratio (X2)

Gambar 4. 1 Analisis Jalur

Pada gambar diatas dapat dilihat pengaruh Quick Ratio dan Debt to
Equity Ratio (DER) secara langsung terhadap Harga Saham. Selain itujuga
dapat dilihat pengaruh tidak langsung Quick Ratio dan Debt to EquityRatio

(DER) terhadap Harga Saham melalui Laba Bersih.

Dibawah ini merupakan analisis jalur berdasarkan sub struktur,yaitu

sebagai berikut:
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3. Analisis Jalur |

Persamaan struktur | : pyx= pyx1.X1 + pyx2.X2 + el

Tabel 4.2
Pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3896.550 1380.371
Var_Quick.Ratio .617 .368 .241
Debt To Equty -1046.879 1599.579 -.094
a. Dependent Variable: Return On Equty
Tabel 4.1
Correlations
Quick Ratio Debt To Equty
Quick Ratio Pearson Correlation 9 -.608"
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
Debt To Equty Pearson Correlation -.608™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4. 2

Model Summary®

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

2432

.059

.019

5316.335

a. Predictors: (Constant), Debt To Equity, Var.Quick.Ratio

b. Dependent Variable: Return On Equity
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Berdasarkan tabel correlations di atas maka diperoleh nilai rx1x2 adalah

sebesar -0,510. Sedangkan untuk besaran nilai e; dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

e1=V1 — R Square

=v1-0,059

=0,9700515

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat diperoleh hasil analisis jalur

seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini:

Quick Ratio
—> (X1)
rxix.= -0,608
Debt to
—>| Equty Ratio
(X2)

pyx1= 0,241

yx2=-0,094

e1=0,97005

\’

Harga Saham

(Y)

Gambar 4. 2 Analisis Jalur Sub Struktur |
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a. Pengaruh Debt to Asset Ratio (X1) Terhadap Return On Equity(Y)

1)

2)

3)

Pengaruh langsung X1 terhadap Y

X1-Y = pyx1l.pyx1
=0,241. 0,241
=0,058081
=5,8081%

Pengaruh tidak langsung X1 melalui X2 terhadap Y
X1-Y QX2 = pyxLl.rx1x2.pyx2
=0,241.-0,608 . -0,094
=0,013773
=1,3773%
Pengaruh total
pyx1.pyx1 + pyx1.rx1x2.pyx2 = 5,8081% + (1,3773%)
=7,1854%

Dari rincian diatas didapatkan pengaruh langsung Quick Ratio (X1)

terhadap Return On Equity (Y) sebesar 5,8081% dan pengaruh tidak langsung

Quick Ratio (X1) terhadap Return On Equity (Y) sebesar 1,3773%. Jadi total

pengaruh Quick Ratio (X1) terhadap Return On Equity

(Y) sebesar 7,1854%. Maka dapat disimpulkan bahwa Quick Ratio (X1)

berpengaruh positif terhadap Return On Equity ().

b. Pengaruh Debt to Equty Ratio (X2) Terhadap Return On Equity(Y)

1)

Pengaruh langsung X2 terhadap Y

X2—-Y = pyx2.pyx2
=-0,094 .-0,094
=0,008836
= 0,8836%
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2) Pengaruh tidak langsung X2 melalui X1 terhadap Y

X2—-Y QX1 =pyx2.rx1x2.pyx1

=-0,094. -0,608. 0,241
=0,013773
=1,3773%
3) Pengaruh total
PyX2.pyx2 + pyx2.rx1x2.pyx1 = 0,8836% + (1,3773%)
= 2,2609%

Berdasarkan rincian diatas didapatkan pengaruh langsung DER (X2)
terhadapa Return On Equity (Y) sebesar 0,8836% dan pengaruh tidak
langsung DER (X2) terhadap Return On Equity () sebesar 1,3773%. Jadi,
total pengaruh DER (X2) terhadap Return On Equity () sebesar 2,2609%.
Maka dapat disimpulkan bahwa DER (X2) berpengaruh positif terhadap
Return On Equity (Y).

Berdasarkan perhitungan koefisien jalur tersebut, maka dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3

Rekapitulasi Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Quick Ratio (X1),
DER (X2) terhadap Return On Equity (Y) (dalam %)

Variabel Langsung XIIdak Langsung(z Total
Quick Ratio (X1) 5,8081 1,3773 - 7,18
DER (X2) 0,8836 - 1,3773 2,26

Pengaruh X1 dan X2 9,44
Pengaruh Variabel Lain 91,56

Sumber: Data diolah, Jun 2023
Dari hasil analisis yang dilakukan, terlihat bahwa Quick Ratio, DER,

memiliki kontribusi sumbangan sebesar 9,44% terhadap Return On Equity
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sedangkan sisanya sebesar 91,56% dipengaruhi oleh variabel lainnya

diluar variabel yang diteliti.

4. Analisis Jalur 11

Persamaan struktur Il : pzx= pzx1.X1 + pzx2.X2 + e2

Tabel 4.6

Pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
(Constant) 21.320 2.796
Var.Quick.Ratio .013 .001 .937
Debt To Equty -3.293 3.241 -.055
a. Dependent Variable: Harga Saham
Tabel 4.7

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9292 .864 .858 10.770137 9292

a. Predictors: (Constant), Debt To Equty, Var.Quick.Ratio

b. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan tabel di atas maka besaran nilai ez dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

e,=V1 — R Square

=+v1-0,864

=0,3687817782917
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Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat diperoleh hasil analisis jalur

seperti yang 2erlihat pada gambar dibawah ini:

pzx1= 0,937

Quick Ratio
—>
(X1)
X1X2= -0,608
Debt to
L>| Equty Ratio
(X2)

Gambar 4.3

Analisis Jalur Sub Struktur 11

e.= 0,3687

\’

Harga Saham

(2)

a. Pengaruh Quick Ratio (X1) Terhadap Harga Saham (Z)

1) Pengaruh langsung X1 terhadap Z

X1—Z

= pzx1.pzx1
= 0,937 . 0,937
=0,8779

=87,79%

2) Pengaruh tidak langsung X1 melalui X2 terhadap Z

X157 Q X2 = pzx1.rx1x2.pzx2

=0,937 .-0,608 . -0,055

=0,03133328

= 3,133328%
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3) Pengaruh total
pzx1.pzx1 + pzx1.rx1x2.pzx2 =87,79% + (3,133328%)
=90,9233%

Dari rincian diatas didapatkan pengaruh langsung Quick Ratio (X1)
terhadap Harga Saham (Z) sebesar 87,79% dan pengaruh tidak langsung
Quick Ratio (X1) terhadap Harga Saham (Z) sebesar 3,133328%. Jadi total
pengaruh Quick Ratio (X1) terhadap Harga Saham (Z) sebesar 90,49233%.
Maka dapat disimpulkan bahwa Quick Ratio (X1) berpengaruh positif
terhadap Harga Saham (2).

b. Pengaruh Debt to Equty Ratio (X2) Terhadap Harga Saham (2)
1) Pengaruh langsung X2 terhadap
7X2—7, = pzX2.pzx2
=-0,055. -0,055
=0,003025
=0,3025%
2) Pengaruh tidak langsung X2 melalui X1 terhadap
7X2—7 QX1 = pzx2.rx1x2.pzx1
=-0,055. -0,608 . 0,937
=0,03133328
= 3,133328%
3) Pengaruh total
PyX2.pyx2 + pyx2.rx1x2.pyx1 =0,3025% + 3,133328%

= 3,435828%
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Berdasarkan rincian diatas didapatkan pengaruh langsung DER

(X2) terhadapa Harga Saham (Z) sebesar 0,3025% dan pengaruh tidak

langsung DER (X2) terhadap Harga Saham (Z) sebesar 3,133328%. Jadi,

total pengaruh DER (X2) terhadap Harga Saham (Z) sebesar 3,435828%.

Maka dapat disimpulkan bahwa DER (X2) berpengaruh negatif terhadap

Harga Saham (2).

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8

Berdasarkan perhitungan koefisien jalur tersebut, maka dapat

Rekapitulasi Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Quick Ratio (X1), DER

(X2) terhadap Harga Saham (Z) (dalam %)

. Tidak Langsung
Variabel Langsung X1 X2 Total
QR (X1) 87,79 3,133328 90,92
DER (X2) 0,3025 3,133328 3,43
Pengaruh X1 dan X2 94,35
Pengaruh Variabel Lain 5,65

Sumber:Data diolah, juni 2023

Dari hasil analisis yang dilakukan, terlihat bahwa Quick Ratio dan Debt to

Equity Ratio memiliki kontribusi sumbangan sebesar 94,35% terhadap Harga

Saham, sedangkan sisanya sebesar 5,65% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar

variabel yang diteliti.
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5. Analisis Jalur 111

Persamaan struktur | : Z = pzy . pzy

Pengaruh Return On Equity terhadap Harga saham

Tabel 4.9

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1285.844 984.000
Return On Equty 80.847 24.458 431
a. Dependent Variable: Harga Saham
Table 4.10

Model Summary®

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

4312

.185

.168

4895.263

a. Predictors: (Constant), Return On Equty

b. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diperoleh hasil analisis jalur seperti

yang terlihat pada gambar berikut:

Return On
Equity

(Y)

Pzy=0,431

Gambar 4.4

Harga Saham

(2)

Analisis Jalur Sub Struktur 111
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b. Pengaruh Return On Equity (Y) Terhadap Harga Saham (Z)

1) Pengaruh langsung Y — Z =pzy . pzy
=0,431.0,431
=0,185761
=18,5761%

Tabel 4.11

Rekapitulasi Pengaruh Return On Equity (Ys) terhadap Harga Saham (Z) (dalam

%)
. Tidak Langsung
Variabel Langsung X1 NG Total
ROE (Y) 18,5761 18,57
Pengaruh Return on Equity 18,57
Pengaruh Variabel Lain 81,43

Sumber: Data diolah, Jan 2023

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa Return
On Equity memiliki pengaruh positif sebesar 18,57% yang berarti setiap
penambahan 1 (satu) satuan pada variabel Return On Equity (Y) akan
menaikkan nilai variabel Harga Saham (Z), sedangkan sisanya sebesar
81,43% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar variabel yang diteliti. maka
adanya pengaruh positif antara Return On Equity terhadap harga saham.

6. Analisis Jalur IV

Persamaan struktur IV: Y= pyx1 + pyx2 + el + pzx1 + pzx2 + e2 +

pzy. Berdasarkan persamaan struktur I, struktur Il, dan struktur 111, maka

didapatkan persamaan struktur yang tergambar seperti berikut:
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Pzx1= 0,937

(X1)

Quick Ratio | —

Pyx1= 0,241

rx1x2=-0,608

Pyx2=-0,094

Debt to
Equity Ratio
(X2)

Hubungan kausalitas analisis koefisien jalur antara variabel

Saham

el1=0,12806

|
Return On

Equity (Y)

Pzy= 0,431

e2=0,3687

Gambar 4.5

X1, X2,Y dan Z
A. Pengaruh Quick Ratio Melalui Return On Equity Terhadap Harga

/

!

Harga
Saham

(2)

Untuk menjawab mengenai Pengaruh Quick Ratio Melalui Return On

a. Pengaruh langsung X1 terhadap Z = pzx1 . pzx1

=0,937.0,937

0,8779

87,79%

b. Pengaruh tidak langsung X1 melalui Y terhadap Z

=pzx1 . pyx1l. pzy

=0,937.0,241.0,431

=0,097327

=9,7327 %

Equity Terhadap Harga Saham dapat dilihat dari hasil perhitungan dibawabh ini:
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c. Total pengaruh langsung dan tidak langsung

= (pzx1 . pzx1) + (pzx1 . pyx1 . pzy)

= 87,79 % +(9,7327 %)

=97,5227%

Dari perhitungan diatas dapat dinyatakan bahwa pengaruh langsung
Quick Ratio terhadap Harga Saham pengaruhnya sebesar 87,79% dan
pengaruh tidak langsung Quick Ratio melalui Retunr On Equityterhadap
Harga Saham adalah sebesar 9,7327% dan total pengaruh langsung dan
tidak langsung adalah sebesar 97,5227%, dimana angka tersebut
menjelaskan bahwa pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh
tidak langsung yang artinya secara tidak langsung pengaruhQuick Ratio
terhadap Harga Saham melalui Return On Equity tidak berpengaruh
signifikan.
B. Pengaruh Debt to Equity Ratio Melalui Return On Equity Terhadap
Harga Saham
Untuk menjawab mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio melalui
Return On Equity terhadap Harga Saham dapat dilihat dari hasilperhitungan
dibawah ini:
a. Pengaruh langsung X2 terhadap Z
= pzx2 . pzx2

=-0,055.-0,055

0,003025

0,3025%
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b. Pengaruh tidak langsung X2 melalui Y terhadap Z

=pzX2 . pyx2 . pzy

=-0,055 .-0,094 . 0,431

=0,002228

=0,2228%
c. Total pengaruh langsung dan tidak langsung

= (pzx2 . pzx2) + (pzXx2 . pyx2 . pzy)

= 0,3025%+ (0,2228%)

=0,5253 %

Dari perhitungan diatas dapat dinyatakan bahwa pengaruh langsung
Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pengaruhnya sebesar 0,3025%
dan pengaruh tidak langsung Debt to Equity Ratio melalui Return On Equity
terhadap Harga Saham adalah sebesar 0,2228% dan total pengaruh langsung
dan tidak langsung adalah sebesar 0,5253%, dimana angka tersebut
menjelaskan bahwa pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh
tidak langsung yang artinya secara tidak langsung pengaruh Debt to Equity
Ratio terhadap Harga Saham melalui Return On Equity berpengaruh
signifikan.
Tabel 4.12
Rekapitulasi Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Quick Ratio (X1),

Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Z) melalui Return On
Equity (Y) (dalam %)

Variabel Langsung Tidak Langsung (Y) Total
Quick Ratio (X1) 87,79 9,7327 97,52
DER (X2) 0,3025 0,2228 0,52

Pengaruh X1 dan X2 98,04
Pengaruh Variabel Lain 1,96
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Dari hasil analisis yang telah dilakukan, terlihat bahwa Quick Ratio, Debt to
Equity Ratio, memiliki kontribusi sumbangan sebesar 98,04% terhadap Harga
Saham dengan melalui Return On Equity sedangkan sisanya sebesar 1,96%

dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar variabel yang diteliti.

4.1.2 Uji Hipotesis
a.Uji F (Simultan)
1. Pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan

terhadap Return On Equity

Tabel 4.13
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 83707636.694 2 41853818.347 1.481 .238P
Residual 1328380659.806 47 28263418.294
Total 1412088296.500 49

a. Dependent Variable: Return On Equty
b. Predictors: (Constant), Debt To Equty, Var.Quick.Ratio

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini secara simultan antara variabel
Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio dengan variabel Return On Equity
menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel (1.481 < 2,83) taraf signifikansi
0,238 > 0,05. Maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uiji
F dapat dinyatakan bahwa Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.

119



2. Pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan

terhadap Harga Saham

Tabel 4.14
Pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan

terhadap Harga Saham

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 34606.951 2 17303.476 149.173 .000P
Residual 5451.805 47 115.996
Total 40058.756 49

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Debt To Equty, Var.Quick.Ratio
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini secara simultan antara
variabel Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio dengan variabel Harga Saham
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel ( 149.173 > 2,57) tarafsignifikansi
0,000 < 0,05. Maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uiji
F dapat dinyatakan bahwa Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.
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4.1.3Uji T (Parsial)

1. Pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara Parsial

terhadap Return On Equity

Tabel 4.15
Pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara Parsial terhadap
Return On Equity

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1  (Constant) 3896.550 1380.371 2.823 .007
Var.Quick.Ratio .617 .368 .241 1.678 .100
Debt To Equity -1046.879 1599.579 -.094 -.654 516

a. Dependent Variable: Return On Equity

Berdasarkan hasil uji T antara variabel Quick Ratio dengan Return

On Equity yang dilihat dari Thitung sebesar 1,678 sedangkan Ttabel sebesar

(1,678< 2,01290) dengan signifikansi 0,100 > 0,05 yang artinya tidak

berpengaruh signifikan.

Berdasarkan hasil uji T antara variabel Debt to Equity Ratio dengan

Return On Equity yang dilihat dari Thitung sebesar -0,654 sedangkan Ttabel

sebesar 2,01954 (-0,654 < 2,01290) dengan signifikansi 0,516 > 0,05 yang

artinya tidak berpengaruh dan signifikan.
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2. Pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara Parsial terhadap

Harga Saham

Pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio secara Parsial terhadap

Tabel 4.16

Harga Saham

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 21.320 2.796 7.624 .000
Var.Quick.Ratio .013 .001 .937 17.172 .000
Debt To Equty -3.293 3.241 -.055 -1.016 .315

a. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan hasil uji T antara variabel Quick Ratio dengan Harga

Saham yang dilihat dari Thitung sebesar 17.172 sedangkan Ttabel sebesar

2,01290 (17.172 > 2,01290) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya

berpengaruh positif dan signifikan.

Berdasarkan hasil uji T antara variabel Debt to Equity Ratio dengan

Harga Saham yang dilihat dari Thitung sebesar -1,016 sedangkan T-tabel

sebesar 2,01290 (-1,016 < 2,01290) dengan signifikansi 0,0315 < 0,05 yang

artinya berpengaruh positif dan signifikan.
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3. Pengaruh Return On Equity secara Parsial terhadap Harga Saham

Tabel 4.17

Pengaruh Return On Equity secara Parsial terhadap Harga Saham

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1285.844 984.000 1.307 .198
Return On Equity 80.847 24.458 431 3.306 .002

a. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Thitung > Ttabel (3,306
< 2,01290) dengan taraf signifikansi 0,002. Karena 0,002 < 0,05 maka artinya

variabel Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

4.1.4 Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil dari asumsi estimasi regresi linear berganda terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Saham pada perusahaan Batu Bara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dapat diketahui nilai koefisien
determinasinya, dimana hasil analisis-analisis dari koefisien determinasi ini

sendiri dapat dihitung sebagai berikut:
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1. Koefisien Determinasi Struktur |

Tabel 4.18
Model Summary Struktur |

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 2432 .059 .019 5316.335

a. Predictors: (Constant), Debt To Equty, Var.Quick.Ratio
b. Dependent Variable: Return On Equty

Berdasarkan tabel summary diatas, diperoleh angka R Square
sebesar 0,059 angka ini menunjukkan bahwa kontribusi sumbangan variabel
Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity adalah
sebagai berikut:

RD =r2 x 100%
= 0,059 x 100%
=5,9%

Angka 5,9% tersebut berarti variabel Quick Ratio dan Debt toEquity
Ratio secara bersama-sama dapat menjelaskan tentangReturn On Equity,
sedangkan 94,1% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini:
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2. Koefisien Determinasi Struktur 11

Tabel 4.19
Model Summary Struktur 11

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

11 .9292 .864 .858 10.770137

a. Predictors: (Constant), Debt To Equty, Var.Quick.Ratio

b. Dependent Variable: Harga Saham
sarkan tabel summary diatas, diperoleh angka R Square sebesar 0,864 angka ini

menunjukkan bahwa kontribusi sumbangan variabel Debt to Asset Ratio dan Debt
to Equity Ratio terhadap Harga Saham adalah sebagai berikut:

RD =r2 x 100%
=0,864 x 100%
= 86,4%
Angka 86,4% tersebut berarti variabel Quick Ratio dan Debt to

Equity Ratio secara bersama-sama dapat menjelaskan tentang Harga Saham,
sedangkan 13,6% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

3. Koefisien Determinasi Struktur 111

Tabel 4.20
Model Summary Struktur 111
B
Model Summary®
[
| Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
{1 4312 .185 .168 4895.263

a. Predictors: (Constant), Return On Equty
b. Dependent Variable: Harga Saham

sarkan tabel summary diatas, diperoleh angka R Square sebesar 0,185
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4.2

angka ini menunjukkan bahwa kontribusi sumbangan variabel Laba Bersih
terhadap Harga Saham adalah sebagai berikut:
RD =r2 x 100%
= 0,185 x 100%
=185%
Angka 18,5% tersebut berarti variabel Return On Equity tidak dapat
menjelaskan tentang Harga Saham, sedangkan 81,5% dipengaruhi atau

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 10 perusahaan sub sektor
pertambangn Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Quick Ratio dan
Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham, untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham dan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio melalui Return On Equity Terhadap
Harga Saham.
1. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Quick Ratio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Equity
Hasil yang diperoleh dari perhitungan antara pengaruh langsung dan

tidak langsung Quick Ratio terhadap Return On Equity yaitu pengaruh
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langsung nya sebesar 5,8081%. Dengan pengaruh tidak langsung nya yaitu
sebesar 1,3773%. Dan memiliki total langsung dan tidak langsung yaitu
sebesar 7,1854. Untuk hasil pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return
On Equity yaitu pengaruh langsung nya sebesar 0,8836%.Pengaruh tidak
langsung yaitu sebesar 1,3773%. Dan memiliki total langsung dan tidak
langsung yaitu sebesar 2,2609%.

Hasil uji hipotesis secara simultan tidak berpengaruh signifikan antara
variabel Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity
dengan menunjukan bahwa Fhitung < Fraber (1.481<2,83) tariff signifikansi
0,238 > 0,05. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan penelitian
terdahulu menurut Vina & Aprianti (2021) yang menunjukkan bahwa Quick
Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Equity.Namun hasil dalam
penelitian ini Quick Ratio tidak berpengaruh, artinya mampu atau tidaknya
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban, perusahaan tetap
akan melakukan kegiatan operasional atau penjualannya dengan
menghasilkan laba dari modal sendiri, likuiditas yang terlalu tinggijuga
belum tentu menarik investor dan belum tentu juga investor tidak ingin
berinvestasi diperusahaan tersebut, dikarenakan investor tidak melihat
hanya di sisi kemampuan perusahan dalam membayarkan kewajiban atau
hutang lancar, tetapi dilihat dari faktor lainnya, seperti penjualan dan
lainnya.

Secara Parsial Quick Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On

Equity dengan menunjukkan bahwa thitng < taver (1,678 < 2,01290)
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taraf signifikansi 0,100 >0,05. Sedangkan Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity dengan menunjukkan
bahwa thitung < ttaber (-0,654 < 2,01290) taraf signifikansi 0,516 > 0,05.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan penelitian terdahulu
menurut Thamrin, dkk (2015) dan Vina & Aprianti (2021) yang
menunjukkan bahwa Debt to Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On
Equity.semakin besar Debt to Ratio yang dimiliki perusahaan maka akan
semakin kecil Return On Equity yang akan dihasilkan oleh perusahaan.
Sehingga investor tidak berani untuk berinvestasi pada perushaan yang
memiliki rasio hutang yang cukup besar.
2. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Quick Ratio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Harga Saham

Hasil yang diperoleh dari perhitungan antara pengaruh langsung dantidak
langsung Quick Ratio terhadap Harga Saham yaitu pengaruh langsung nya
sebesar 87,79%. Dengan pengaruh tidak langsung nya yaitu sebesar
2,6282%. Dan memiliki total langsung dan tidak langsung yaitu sebesar
90,4182. Untuk hasil pengaruh Debt to Equity Ratio terhadapHarga Saham
yaitu pengaruh langsung nya sebesar 0,3025%. Pengaruh tidak langsung
yaitu sebesar -2,628%. Dan memiliki total langsung dan tidak langsung
yaitu sebesar -2,9305%.

Hasil uji hipotesis secara simultan berpengaruh signifikan antara variabel
Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham dengan

menunjukan bahwa Fnitung < Frabel (149.173<2,57) tarif signifikansi 0,000
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> 0,05. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan penelitian
terdahulu menurut Budhi Satrio (2017) dan Dwi Kusuma (2018), hasil
penelitian menunjukkan bahwa Quick Ratio berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.
Secara Parsial Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham
dengan menunjukkan bahwa thiung < twber (17.172 > 2,01290) taraf
signifikansi 0,000 > 0,05. Sedangkan Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham dengan menunjukkan bahwa thitung < ttabel
(-1,016 < 2,01290) taraf signifikansi 0,0315 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan penelitian terdahulu menurut Dorothea Ratih
(2018) dan Hapsari & Chaniago (2022), hasil penelitian menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
artinya ketika Debt to Equity Ratio meningkat atau menurun tidak akan
meningkatkan harga saham.
3. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham

Untuk hasil yang diperoleh dari perhitungan pengaruh Return On

Equity terhadap Harga Saham yaitu sebesar 18,5761%.

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa nilai thiting > trabel (3,306
>2,01290) dengan taraf signifikansi 0,002 < 0,05 maka artinya variabel

Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Mangantar, dkk (2020) dan Dwi (2021), hasil peneilitan menunjukkan

bahwa Return On Equity signifikan terhadap Harga Saham.jika nilai laba

129



perusahaan meningkat maka harga saham juga ikut meningkat dimana

akan mempenagruhi pihak investor dalam berinvestasi.

4. Pengaruh Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga
Saham melalui Return On Equity
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa pengaruh tidak
langsung variabel Quick Ratio terhadap Harga Saham vyaitu sebesar
87,79%.dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham yaitu sebesar
0,3025%. Berdasarkan pengaruh tidak langsung terhadap Harga Saham,
besarnya pengaruh tidak langsung terhadap Harga Saham, besarnya variabel
Quick Ratio melalui Return On Equity Terhadap Harga Saham adalah
9,7327%. Sedangkan total pengaruh Quick ratio terhadap Harga Saham
melalui Return On Equity sebesar 97,552% dan pada total pengaruh Debt
to Equity ,terhadap Harga Saham sebesar 0,52%. Sehingga total pengaruh
tidak langsung Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham
melalui Return On Equity adalah sebesar 0,22%. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan penelitian terdahulu Nana Adnan & Ngatno
(2019), hasil peneilitan menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki

pengaruh terhadap harga saham melalui Return On Equity.
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Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham melalui
Return On Equity
Dalam penelitian ini menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio
memiliki pengaruh terhadap harga saham melalui Return On Equity.
Artinya tingkat Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi menandakan bahwa
struktur modal perusahaan lebih besar dibiayai oleh hutang. Jika hutang
lebih rendah dari modal yang dimiliki perusahaan dapat mempengaruhi
pendapatan atau bahkan dapat mengakibatkan laba bagi perusahaan.
Dengan itu, artinya Debt to Equity Ratio rendah atau perusahaan baik dalam
pengelolaan Aset untuk membayarkan hutang, maka menyebabkan harga
saham meningkat yang dapat menjadi sinyal bagi investor untuk
berinvestasi, semakin banyak permintaan saham maka dapat membantu
harga saham naik. Semakin meningkatnya saham perusahaan maka modal
kerja meningkat, dengan ini perusahaan memiliki modal usaha untuk
meningkatkan penjualan yang menghasilkan laba atau keuntungan setiap
tahunnya.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Nana Adnan & Ngatno (2019), hasil peneilitan
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh terhadap

harga saham melalui Return On Equity.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan penelitian
sebagaimana yang diuraikan pada bab sebelumnya,maka dapat ditarikbeberapa
kesimpulan yang dapat digunakan untuk mengetahui hasil dari penelitian ini
antara lain sebagai berikut:

1. Pengaruh langsung Quick Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) terhadap
Return On Equity (YY) sebesar 6,69% dan pengaruh tidak langsung Quick
Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return On Equity
(Y),sebesar 2,75% sehingga total pengaruh langsung dan tidak langsung
yaitu 7,41%.

2. Pengaruh langsung Quick Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2)
terhadap Harga Saham (Z) sebesar 88,09%, dan pengaruh tidak langsung
Quick Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Z)
sebesar -5,25% sehingga total pengaruh langsung dan tidak langsung yaitu
93,34%.

3. Pengaruh langsung Return On Equity (YY) terhadap Harga Saham sebesar
18,57%

4. Pengaruh langsung Quick Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) melalui
Return On Equity (Y) terhadap Harga Saham (Z) sebesar 88,09% dan

pengaruh tidak langsung Quick Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio
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(X2) melalui Return On Equity (Y) terhadap Harga Saham (Z) sebesar
9,95%, sehingga total pengaruh langsung dan tidak langsung yaitu 98,04.

5.2 Saran

Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
akan disampaikan pada berikut ini, antara lain:

1. Untuk perusahaan, hal yang sebaiknya dilakukan adalah dengan cara
meningkatkan Kkinerja perusahaan agar dapat menciptakan laporan
keuangan yang baik karna laporan keuangan merupakan gambaran kondisi
perusahaan yang menjadi s alah satu faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya harga saham suatu perusahaan sehingga mempengaruhi para
investor dalam mengambil keputusan investasi.

2. Untuk perusahaan penelitian ini sangatlah berguna karena membuat
informasi yang dipunya dengan benar dan mengevaluasi suatu perusahaan
dengan baik,dan perusahaan juga harus memperhatikan kegiatan operasional
lebih cermat dalam menggunakan modal,Harga Saham maupun laba bias
memajukan perusahaan tersebut

3. Untuk investor, sebaiknya dalam menentukan keputusan investasi ada
berbagai macam hal yang harus diperhatikan. Tidak cukup hanya melihat
dari satu variabel saja melainkan juga dari variabel-variabel lainnya seperti
salah satunya risiko kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat dijadikan
acuan dalam menginvestasikan modal yang dimiliki dalam pembelian saham

di Bursa Efek Indonesia.
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4. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat melakukan penelitian terhadap
variabel rasio keuangan lainnya dan tahun-tahun pengamatan terbaru.
Gunakanlah objek penelitian pada sub sektor lainnya yang terdaftar diBursa
Efek Indonesiaagar dapat membandingkan hasil penelitian yang dilakukan

dengan penelitian terdahulu.
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73.300

1 minggu lalu

BYAN - Bayan Resources Tbhk &

Rasio Lancar vs Rasio Cepat vs Rasio Kas

3

2 o
o
1 2
" =] =

2015 2016

kali (x)

2017 2020 2021

@ Rasio Lancar @ Rasio Cepat ' Rasio Kas

Rasio Lancar 1,89 2,55 1,02 124 0,89 3,25 313
- 1 35.04% 1 5978% 1 2081% 1 27,71% 1 263.39% 1 385%
Rasio Cepat 1,28 2,04 075 093 0,53 2,88 2,93
- 1 58.84% 1 6339% 1 2503% 1 4273% 1 439.46% 1 187%
Rasio Kas 0,60 068 0,19 0,58 0,30 1,62 216
- 1 1236% 1 71.45% 1 197,63% 1 47.94% 1 439.87% 1 33.49%
7
BYAN - Bayan Resources Tbk 73.300
1 minggu lalu
Rasio Hutang vs Rasio Hutang Jangka Panjang vs Rasio Hutang dengan Modal (DER)
6
. =
;: = g 3 =
X~ " = B B =
2 o
0 E E = % || g - = d —
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
® Rasio Hutang @ Rasio Hutang Jangka Panjang ) Debt To Equity
I 0 S 2 N N
Rasio Hutang 0,82 077 042 0.41 0,52 047 0,23
- | 546% 1 4560% 1 2,16% 1 2551% 1 922% 1 49,39%
Rasio Hutang Jangka Panjang 313 2,56 = . = = -
- 1 1825% - z = =
Debt To Equity 445 3,38 0,72 0,70 1.06 Ws 031
- 1 2393% 1 78,60% 1 367% 1 52.86% -+4,.85:18%
100 -
50
2 )
g g . =
: o oo [ |
g v . |
-50 -
-100
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

® Imbal Hasil Aset

@ Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Aset 8,72 218 38,03 45,56 18,33 21,27 52.02
1 125,05% 1 1840,91% 1t 1979% 1 59.77% t 16,05% 1 144 60%
Imbal Hasil Ekuitas -47.51 9,58 65,56 77,32 3783 39,98 67.96
- 1 120,15% 1 584,67% t 17,95% 1 51,07% t 568% t 69,97%
Tanggal © Terakhir = Pembukaan = Tertinggi < Terendah = Vol. = 139rubahan =
01/12/2019 15.900 13.800 16.400 12.125 14 50K +15.22%

Tertinggi: 16.400

Terendah: 12.125

Selisih: 4.275

Rata-Rata: 15.900

Perubahan%: 15




Data Historis BYAN

i
Rentang Waktu:
Bulanan 4, Unduh Data 30/01/2020 - 31122020 | = |
Tanggal = Terakhir= Pembukaan = Tertinggi = Terendah = Val. = Perubahan® =
01/12/2020 15475 15.500 16.000 14.000 195, 40K 0.16%
01/11/2020 15.500 12.200 15.500 12.200 48,30K +24.50%
01/10/2020 12.450 12.625 12.625 12.375 8, 10K -1.58%
01/09/2020 12.650 12.950 12.950 11.175 49 80K -1.56%
01/08/2020 12850 13.200 14.000 12.500 90 30K -2.84%
01/07/2020 13.225 12.525 14.000 11.775 93,20K +5.59%
01/06/2020 12.525 13.450 14.450 12.000 20,00K -13.32%
01/05/2020 14.450 14.500 14.500 14.450 0,20K 0.34%
01/04/2020 14,500 14.500 14.500 14.500 0, 40K 0.00%
01/03/2020 14.500 15.200 15.200 14.500 0,30K 4.61%
01/02/2020 15200 15.200 15.200 15.200 1,00K 0.00%
Tertinggi: 16.000 Terendah: 11.175 Selisin: 4.825 Rata-Rata: 13.939 Perubahan%: 2
Data Historis BYAN i
Rentang Waktu:
Bulanan 3, UnduhData 01/12/2021-31/1212021 ||
Tanggal < Terakhir< Pembukaan = Tertinggi< Terendah < Vol.: Perubahan% =
01/12/2021 27.000 27.650 28.250 25775 1,32M -2.35%
Tertinggi: 28.250 Terendah: 25.775 Selisih: 2.475 Rata-Rata: 27.000 Perubahan%: -2
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Data Historis GEMS i

Rentang Waktu:

Bulanan 4, UnduhData 01/1212021 - 3111212021 ||

Tanggal 2 Terakhir: Pembukaan 2 Tertinggi = Terendah = Vol.: Perubahan% :

01/12/2021 7.950 4.310 9.650 4160  4,65M +84.45%

Tertinggi: 9.650 Terendah: 4.160 Selisih: 5.490 Rata-Rata: 7.950 Perubahan%: 84
0 S X B 4ldi | Sk

No Kode Saham Tertingg Terenda Penutupen Seish Vome: Nl Frekuens

I GENS 0 0 150 (0 ( 0

141



Data Historis GEMS i

Rentang Waktu
Harian 4, UnduhData 01122017 - 3111212017 | (7|
Tanggal = Terakhir= Pembukaan = Tertinggi= Terendah = Vol. = Perubahan =
2211212017 2750 2 800 2.300 2750 220K 0.00%
211212017 2750 2720 2720 2750 540K 1.08%
20112/2017 2780 2720 2720 2780 010K +6.92%
19/12/2017 2600 2 600 2,600 2800 080K +4.00%
1311212017 2 500 2500 2,500 2500 110K -3.85%
Tertinggi: 2.800 Terendah: 2.500 Selisin: 300 Fata-Rata: 2.676 Perubahan%%: &
Q GEMS X 011D B SUnduh | = Kolom
No  Kode Saham Tertinggi Terendah Penutupan Selisih Volume Nilai Frekuensi
I GENS 0 0 2550 0 0 0
Q) GENS X || 013118 B LUnduh | S Kolom
No  Kode Saham Tertinggi Terendah Penutupan Selisih Volume Nila Frekuensi
I GENS 0 0 1590 0 0 0
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GEMS - Golden Energy Mines Thk & 7.325

1 minggu lalu

Rasio Lancar vs Rasio Cepat vs Rasio Kas
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2015 2016 2017 2018 2019
@ Rasio Lancar @ Rasio Cepat Rasio Kas
Rasio Lancar 377 168 1,32 132 123 1,02
B 1 3507% | 55.43% 1 21.56% 1 0,24% 1 675% 1 17,23%
Rasio Cepat 2,56 362 1,62 1,24 1,24 1,18 0,95
- 1 41,06% | 55.26% 1 2326% t 0,03% 1 537% 1 19.13%
Rasio Kas 062 107 0.71 032 0,48 Adisaa
= 1 72.92% 1 33.77% 1 55.34% 1 5261% 1(26.76% -
GEMS - Golden Energy Mines Thk & 7.325

1 minggu lalu

Rasio Hutang vs Rasio Hutang Jangka Panjang vs Rasio Hutang dengan Maodal (DER)

kali (x)
130)

0.5
el §
. ]

2016 2017 2018 2019 2020 2021
@ Rasio Hutang @ Rasio Hutang Jangka Panjang Debt To Equity
Rasio Hutang 0.30 0,51 0,55 0,54 0,57 0,62
- L 9,85% 1 69.19% 1 879% 1 154% T 5.45% 1 839%
Rasio Hutang Jangka Panjang 0,42 0.18 0,24 071 N y -
- 1 57.78% T 33.50% t 19548% - R -
Debt To Equity 0,49 043 1,02 1,22 1,18

- 1 1376% t 139.81% 1 1951% 1 3.35%

Imbal Hasil Aset vs Imbal Hasil Ekuitas

150

100

persen (%)

2019

2015 2016 07 2021

@ Imbal Hasil Aset @ Imbal Hasil Ekuitas

N S 28 N T T T

Imbal Hasil Aset 9,26 20,34 14,34 11,78
- 1 1539.68% T 119,56% 1 29.49% Il 40,37% T 3&43 T 262.51%
Imbal Hasil Ekuitas 0.84 13,21 41,10 31,84 18,64 111,92
- 1 1.46502% T 211.21% 1 22,54% L 41.47% | I 307 99%




Q hrum X | 20184230 B Unduh  =Kolom

No  Kode Saham Tertinggi Terendah Penutupan Selisin Volume Nilai Frekuensi

1 HRUM 1325 1315 130 ; 1.113.700 1469.801.500 88

Baris: 10 v 1-1dari1

Ringkasan Saham
Q hrum X | 20201230 B &Unduh | =Kolom
No  Kode Saham Tertinggi Terendah Penutupan Selisih Volume Nilai Frekuensi
1 HRUM 3.150 2980 2980 100,00 3415.900 10323.933.000 1455

Baris: 10 v 1-1dari1

Ringkasan Saham
Q. hrum X || 20211230 B Unduh = =Kolom
No  Kode Saham Tertinggi Terendah Penutupan Selisih Volume Nilai Frekuensi
1 HRUM 11.050 10325 10325 v 675,00 10.942.600 115.772.172.500 5133

Baris: 10 v 1-1dari1
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Rasio Lancar vs Rasio Cepat vs Rasio Kas
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1 = o 3
0
2016 2017 2018 2018 2020 2021
@ Rasio Lancar @ Rasio Cepat Rasio Kas
Rasio Lancar 226 243 1,97 2,03 2,03 2,71
- 1 2526% 1 7.83% 1 1922% 1 3.09% T 002% 1 3372%
Rasio Cepat 1,39 2 210 1,69 1,59 1.74 2,54
- 1 4379% 1 523% 1 19.83% 1 512% T 9.43% 1 4624%
Rasio Kas 094 1.37 1,14 0,94 0,68 112 1.89
= 1 4585% 1 18.82% 1 1735% 1 2774% 1 63.61% 1 6967%
ITMG - Indo Tambangraya Megah Thk & 43.575

1 minggu lalu

Rasio Hutang vs Rasio Hutang Jangka Panjang vs Rasio Hutang dengan Modal (DER)
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2 E E % o e ° R E B - o e
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2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
@ Rasio Hutang @ Rasio Hutang Jangka Panjang Debt To Equity
Rasio Hutang 0,29 0,25 0,29 0,33 0,27 0,27 0.28
- 1 1434% 1 17.95% 1 1,20% 1 181% 1 042% T 3.45%

Rasio Hutang Jangka Panjang - - - - - - R

Debt To Equity 0,41 0,33 042 0,49 0,37
- 1 19.12% 1 2545% t 16,66% 1 2475%

Imbal Hasil Aset vs Imbal Hasil Ekuitas
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2015 2016 20017 2018 2020 2021

@ Imbal Hasil Aset @ Imbal Hasil Ekuitas

_- I T N T N TR

Imbal Hasil Aset 10,80 18,60 17,94 10,46 3,26 28,53
1 101,74% T 72,15% 1 357% 1 41,66% 1 68.80% 1 773,86%
Imbal Hasil Ekuitas 7.56 14,40 26,37 26,68 14,30 447 39,56
1 s0.49% t 83.10% t117% 1 46.40% 1 68.75% 1 78513%
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Data Historis ITMG

ot o

Rentang Waktu:
Harian t, UnduhData 01/12/2020 - 31/12/2020 g]
Tanggal = Terakhir: Pembukaan © Tertinggi= Terendah < Vol. < Perubahan% <
30/12/2020 13.850 14.250 14.250 13.600 6,03M -2.98%
29/12/2020 14.275 14.500 14.675 14.200 2,57TM -0.52%
Data Historis ITMG i
Rentang Waktu:
Harian 3, UnduhData 01/1212021- 311212021 ||
Tanggal = Terakhir < Pembukaan < Tertinggi = Terendah < Vol. : Perubahan% <
30/12/2021 20.400 21.050 21.050 20.275 2,80M -3.43%
29/12/2021 21.125 21.350 21.400 21.025 1,47TM 1.17%
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Data Historis ITMG

i
Rentang Waktu:
Harian b, Unduh Data 011212017 - 31122017 ||
Tanggal = Terakhir:  Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah: Vol. s Perubahan®
201272017 20700 20.600 20825 20.400 1,03M +1.12%
281212017 20450 21.000 21075 20400 5h6,80K -1.56%
Data Historis ITMG i
Rentang Waktu:
Harian 4, Unduh Data 0111212018 - 3111212018 | ()
Tanggal : Terakhir Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah: Vol.: Perubahan%:
28/12/2018 20.250 19.975 20.250 19.975  939.30K +1.00%
211212018 20.050 20.150 20.300 19.975  864,10K +0.75%
Data Historis ITMG i
Rentang Waktu:
Harian J,  UnduhData 01112/2019- 311212019 | PR
Tanggal Terakhir & Pembukaan:  Tertinggic  Terendah: Vol. Perubahan% :
301122019 11475 11.225 11.525 11.225 1,39M +2.23%
2711212019 11225 11.200 11.325 11150  532.40K 0.22%
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KKGI - Resource Alam Indonesia Thk

Rasio Lancar vs Rasio Cepat vs Rasio Kas
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3.54
1| 1250%

3,06
1 466%

1.87
t 1768%

1.48 217
} 5825% T 47.04%
0,92 1,67
1 70,01% T 81,74%
0,18 0,48
1 90,37% T 16632%

Rasio Hutang vs Rasio Hutang Jangka Panjang vs Rasio Hutang dengan Modal (DER)
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Z o2
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z o 3
01 S
5 - - [ |
2015 2016 20017

@ Rasio Hutang

5

™

{=)

2018

@ Rasio Hutang Jangka Panjang

™
re

2019

Debt To Equity

3,05 2.4:
T 40.37% 1 20729
247 2,0
1 47.99% 1 1839%
0,49 13
T 1.38% 1 176,62%
~iviata Windaue
535
1 minggu lalu

| i

2020 2021

Rasio Hutang 0,22

!
Rasio Hutang Jangka Panjang 0,02

1
Debt To Equity 028

1

Imbal Hasil Aset vs Imbal Hasil Ekuitas

30

20

w
o X
- -
0

persen (%)

-20

2015 2018 2017

@ Imbal Hasil Aset

0,14 0,16 0,26 026 022 0,25

34,46% T 7.99% 1 86,59% 1 0.13% 1 1334% t 11,92%
0.02 0,03 0,10 - - -

10,43% 1 34.47% t 257.72% - B .
017 0,19 0,35 0,35 Activmze Win

40,30% 1 9.47% T 90,05% 1 0.18% Gobdrass

2018

2019

@ Imbal Hasil Ekuitas

2020 2021

Imbal Hasil Aset 9.60
- 1 66,72%
Imbal Hasil Ekuitas 7.39 1,22
- 1 5187%

12,79
1 3331%

1517
1 3514%

0.41 429
1 9683% 1 956,46%
0.55 5,80
1 96.38% T 957.06%

-7.98 17.40

1 28612% 1 31822%
-10.29 23,25

| 277.45% 1 326,03%
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Data Historis KKGI

Rentang Waktu:

Harian Y, Unduh Data 01/12,2020- 31/1202020 |
Tanggal ; Terakhir:  Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah: Vol.:  Perubahan%:
301212020 266 284 286 266 185,60K £.99%
2911212020 286 306 308 206 349,00K £.54%
Data Historis KKGI i
Rentang Waktu:

Harian Y, Unduh Data 011122021 - 31122021 | P
Tanggal ; Terakhir: ~ Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah: Vol.:  Perubahan%:
30121201 264 212 212 264 347 30K -2.94%
2911212011 21 278 218 210 34530K 0.73%
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Data Historis KKGI i
Rentang Waktu:
Harian S, Unduh Data 011122017 - 311122017 |1
Tanggal : Terakhir: ~ Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah: Vol.:  Perubahan%:
2911212017 34 30 354 302 778.40K +4,52%
2811212017 M0 30 312 00 239,10K 0.00%
Data Historis KKG i
Rentang Waktu:
Harian Y, Unduh Data 01122018 - 311122018 |
Tanggal ; Terakhir:  Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah: Vol.:  Perubahan%:
2811212018 354 348 360 M6 90,40K A1.67%
2111212018 360 346 374 332 15M +4,05%
Data Historis KKGI i
Rentang Waktu:
Harian }, Unduh Data 01122019-31/1212019 |
Tanggal 2 Terakhir:  Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah: Vol.:  Perubahan®:
3011272019 236 236 236 26 460K 0.00%
21122019 236 238 238 236 220K 0.34%

151




PTRO

leali ()

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

® Rasio Lancar @ Rasio Cepat Rasio Kas

Rasio Lancar 2,16 1,65 1,69 1,52 164 1,38
t 39.04% | B331% 1 229% 1 1031% t791% | 1543%
Rasio Cepat 1,50 2,09 1,58 163 147 161 133
1 3869% | 2429% 1 326% | am% 1 9,08% | 1717%
Rasio Kas 0,59 0,97 0,59 0,46 0,58 099 0,53
t 6475% 1 39,18% 1 2190% 1 2478% T 71,74% | 4598%

parsan (%)

0 [ o | A
B
g -N

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

© Imbal Hasil Aset @ Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Aset -199 1,90 417 5,68 6,14 6,37
1 3.34% 1 195,66% t 1316% 1 3633% t 7.93% 1 380%
Imbal Hasil Ekutas 712 459 465 12,12 1474 14,04 13,05
t 35.51% 1 201,40% 1 16037% t 2158% 1 471% 1 7.08%
2
~ 15 3
: 3
i, 3 = : 3 : B 2
=
05 P b
o
0
2015 2017 2018 2019 2020 2021

© Rasio Hutang @ Rasio Hutang Jangka Panjang Debt To Equity

Rasio Hutang 0.57 0.59 0,66 061 0,56 0.51
- | 243% f 433% f 10,94% | 6,36% | 833% 1 915%
Rasio Hutang Jangka Panjang 0,65 0,68 0,65 - - - -
- 1 459% | 453% . . . .
Debt To Equity 1,39 1,31 145 1,91 1,59 1,29 1,06
- 1 562% 1 10,60% t 31,79% | 16,49% 1 19,07% | 1374%
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PTBA
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2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

® Rasio Lancar @ Rasio Cepat Rasio Kas

Rasio Lancar 2,38 249 2,16 243

t 127% t 43,77% 1 345% 1 468% 1 1324% 1 1241%
Rasio Cepat 129 144 2.2 2,06 219 195 221

1 1115% 1 5357% | 648% 1 633% 1 107% 1 16,14%
Rasio Kas 063 0,73 0,79 1,28 1,01 1,12 0,39

t 15,15% t811% 1 62,06% | 2058% 1 1055% | 4774%
W R NULOTLUIT | ISHIUGI00HGH AN IS G anan ) a1 A w oo oW gy

persen (%)
ra
=

0
i

2018 2019 2020 2021

© Imbal Hasil Aset @ Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Aset 10,90 20,68 2119 19,48 10,01 2225
| 963% 1 89,78% 1 2.44% 1 26.92% | 3535% 1 1227%

Imbal Hasil Ekuitas 2193 19,18 3295 3148 2193 1422 3314
| 1258% 1 71.76% | £48% 1 3032% | 3518% T 13,11%

= 05 3

X

i : 2 3 3 m : B
0 L - _

2015 2016 017 2018 019 2020 2021

© RasioHutang @ Rasio Hutang Jangka Panjang Debt To Equity

Rasio Hutang 043 037 0,33 0,29 0,30 0,33
| 406% 1 1379% | 12.20% 1 10,05% t 060% 1 11,06%
Rasio Hutang Jangka Panjang 0,07 0,02 0 0,01 - - -
1 7637% | 8358% 1 451, 1% - E -
Debt To Equity 0,82 0,76 0,59 0,49 042 042 049

b 7155 | 2198% | 18.12% | 1424% t 086% t 1648%



0] Kkode saham ™ Nama Perusahaan O] remarks O Sebelumnya O Open Price

7 First Trade ] Tertinggi W Terendah L] Penutupan W] selisih

1 volume [ wilai ™ Frekuensi [ index Individual [ Listed share

1 offer O offer volume O sid O sid volume | Last Trading Date
| Tradeable Share [ Weight For Index O Foreign Sell O Foreign Buy ] Non Regular Yolume
7 nen Regular Value O nen Regular Frequency

how - entries Search: [PTRO

Nama Perusahaan ¢| Tertinggi ¢ Terendah ¢ Penutupan ¢| Selisih ¢

1 PTRO Petrosea Tbk. 1.970 1.920 1.930 -45 929.100 | 1.805.922.000 589

‘howing 1 to 1 of 1 entries (filtered from 716 total entries)

Previous MNext

W kode saham W] nama Perusahaan 1 remarks [ sebelumnya ] open price

O First Trade L] Tertinggi W] Terendah L] Penutupan W selisin

® volume ® nilai ™ Frekuensi O index Individual [ Listed Share

O offer O offer volume O &id O sid volume O Last Trading Date
1 Tradeable share | Weight For Index | Foreign Sell | Foreign Buy 1 non Regular Volume
O won Regular value O won Regular Frequency

Show entries Search: [PTRO

Kode Saham ¢ Nama Perusahaan # Tertinggi ¢ Terendah ¢ Penutupan # Selisih ¢| Volume ¢ Frekuensi ¢
1 PTRO Petrosea Tbk. 2.250 2.210 2.230 0 115.700 | 257.671.000 181
Showing 1 to 1 of 1 entries (filtered from 769 total entries) —

154



W Kode saham W Nama Perusahaan [ remarks O Sebelumnya O Qpen Price

[ First Trade (™ Tertingg (™ Terendah ™ Penutupan [ selisin

™ volume M wilai W Frekuensi O index Individual [ Listed share

O offer [ offer volume O Bia [ Bid volume O Last Trading Date
[ Tradeable Share [ weight For Index [ Foreign sell [ Foreign Buy [ Nen Regular volume
[ non Regular Value [ non Regular Frequency

Search: |PTRO

Nama Perusahaan ¢| Tertinggi ¢| Terendah ¢ Penutupan ¢| Selisih ¢ Frekuensi

1 PTRO Petrosea Tbk. 1.735 1.675 1.685 -10 945.300 | 1.602.954.000 356

Showing 1 to 1 of 1 entries (filtered from 569 total entries)

Previous Next
[m] kode saham [ Mama Perusahaan [ remarks [ sebelumnya [ open price
[ First Trade L] Tertinggi W Terendah L] Penutupan W selisih
™ volume M Nilai ™ Frekuensi [ index Individual [ Listed Share
[ offer [ offer volume 1 sid [ gid volume [l Last Trading Date
[ Tradeable share O Weight For Index O Foreign sell O Foreign Buy [ won Regular Volume
[ Nen Regular Value [ Nen Regular Frequency

Search:

Nama Perusahaan ¢ Tertinggi ¢ Terendah ¢ Penutupan ¢ Selisih ¢

1 PTRO Petrosea Thk. 1.800 1.750 1.785 35 640.500 | 1.143.294.000 300

Showing 1 to 1 of 1 entries (filtered from 622 total entries)

Previous Next
[m] Kode saham [ nama Perusahaan [ remarks [ sebelumnya 1 openerice
[ First Trade ] Tertinggi [ Terendah ] Penutupan W selisin
™ volume ™ Nilai ™ Frekuensi O Index Individual [ Listed Share
O offer [ offer volume O eid [ sid volume O Last Trading Date
[ Tradeable share [} Weight For Index [} Foreign Sell [} Foreign Buy 1 wnon Regular Volume
[ wen Regular value [ wen Regular Frequency

Show- entries Search:

Nama Perusahaan # Tertinggi ¢ Terendah ¢ Selisih ¢ Frekuensi

1 PTRO Petrosea Tbk. 1.615 1.600 1.605 -5 137.800 | 221.488.500 105

Showing 1 to 1 of 1 entries (filtered from 671 total entries)

Previous Next
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W Kode saham W Nama Perusahaan ] remarks O Sebelumnya O Open Price

O First Trade L Tertinggi W Terendah ] Penutupan [ selisin

™ volume ™ nNilai ™ Frekuensi O index Individual [ Listed Share

[ offer ] offer volume ] sid [J Bid volume O Last Trading Date
[ Tradeable share O Weight For Index O Foreign Sell O Foreign Buy [ nen Regular Volume
O Neon Regular Value O Neon Regular Frequency

Show entries Search: |[PTBA

Kode Saham ¢ Nama Perusahaan ¢ Terendah ¢ Penutupan ¢| Selisih ¢ Frekuensi |

1 PTBA Bukit Asam Tbk. 2.880 2.790 2.810 -80 47.652.800 | 134.707.541.000 15.418

Showing 1 to 1 of 1 entries (filtered from 716 total entries)
Previous 1 Next

W kode saham W nama Perusahaan [ Remarks O Sebelumnya O Open Price
[ First Trade ] Tertinggi [ Terendah (] Penutupan (W] selisin
W volume W wilai [ rrekuensi [0 index individual [J visted share
O offer O offer volume O gid [ sid volume O Last Trading Date
O Tradeable Share O Weight For Index O Foreign Sell O Foreign Buy O non Regular Volume
1 non Regular value 1 non Regular Frequency

Terendah & Penutupan &| Selisih ¢

1 PTBA Bukit Asam Thbk. 2.760 2.700 2710 -80 | 24.442.600 | 66.661.745.000 4814

Showing 1 to 1 of 1 entries (filtered from 769 total entries)
Previous Next
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Kode Saham
First Trade
volume

Offer

OO0 O m

Tradeable Share

O non Regular Value

Show entries

Kode Saham ¢

Nama Perusahaan
Tertinggi

Nilai

Offer Volume

Weight For Index

O00 m m m

Non Regular Frequency

Nama Perusahaan ¢

Remarks
Terendah
Frekuensi

Bid

OO0 W m

Foreign Sell

Terendah ¢ Penutupan ¢

Sebelumnya
Penutupan
Index Individual

Bid Volume

O00mO

Foreign Buy

Open Price
Selisih
Listed Share

Last Trading Date

O00mO

Non Regular Volume

Frekuensi

1 PTBA Bukit Asam Tbk. 2.540 2.490 2.500 -10 34.929.681.000 2.182

Showing 1 to 1 of 1 entries (filtered from 569 total entries)
Previous Next

W kode saham @] Nama Perusahaan O remarks O Sebelumnya O Open Price
O First Trade W] Tertinggi @] Terendah ™ Penutupan W selisin
® volume [ wilai W Frekuens 1 index Individual [ Listed Share
O offer O offer volume O eid O eid volume O Last Trading Date
O Tradeable share O Weight For Index O Foreign Sell O Foreign Buy O Nen Regular Volume
1 nen Regular value 1 nNen Regular Frequency

Show entries

Search: |PTBA

Kode Saham ¢ Nama Perusahaan ¢ Tertinggi ¢ Terendah & Penutupan & Selisih ¢ Frekuensi

1 PTBA Bukit Asam Tbk. 4.340 4.250 4.300 10 13.908.200 | 59.681.113.000 3.646

Showing 1 to 1 of 1 entries (filtered from 622 total entries)
Previous Next

W kode saham W] nama Perusahaan [ Remarks | Sebelumnya O QOpen Price
O First Trade L] Tertinggi W Terendah [ Penutupan W selisih
® volume W nNilai ™ Frekuens [ index Individual [ Listed Share
O offer O offer volume O sid O sid volume O Last Trading Date
[ Tradeable share | Weight For Index O Foreign Sell O Foreign Buy [ non Regular Volume
O won Regular value O won Regular Frequency

Show -

Nama Perusahaan ¢

Tertinggi ¢

Terendah &

Penutupan ¢| Selisih ¢

Search: [PTBA

Frekuensi

1 PTBA

Bukit Asam Tbk.

2.700

2.640

2.660 10

39.403.638.000 2731

Showing 1 to 1 of 1 entries (filtered from 671 total entries)

Previous

Next
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SMMT

2
| I
=
k3
E I ] | - . ﬁ I ﬁ l 5
2015 2016 2017 2020 2021
® Rasio Lancar @ Rasio Cepat Rasio Kas
Rasio Lancar 0.27 021 0,33 0,61 0,58 213
1 65,00% 1 19.55% T 53.70% 1 8599% 1 471% T 26558%
Rasio Cepat 0,68 0,23 019 0,29 0,59 048 2,03
1 8610% | 1637% t 5293% t 100,16% | 1761% t 320,77%
Rasio Kas 0,64 0,19 0,14 0,26 0,54 041 1,68
1 7018% | 2487% t 79,66% t 109,73% | 2531% 1 31425%

0.75 g .%
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Z oS 5 > B = 8 3
z 3 " E - - E : B S 3
< & = <
0.25 ) g
0 E
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
© Rasio Hutang @ Rasio Hutang Jangka Panjang Debt To Equity
Rasio Hutang 044 0.40 0.42 0.4 0,33 0,36 0.22
B | 880% T 517% 1 249% | 19.97% 1 9.22% 1 3320%
Rasio Hutang Jangka Panjang 0,36 0,45 0,43 - - - -
t 2451% | 406% - - - .
Debt To Equity 0,79 0,67 0,73 0,70 0,49 0,56 0,29
1 1470% T 895% 1 423% | 29.78% 1 14,40% 1 49,13%
20 :‘
8 ™
c
o
: H
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L [ 2 | R

2015 2016 07 2018 2019 2020 2021

@ Imbal Hasil Aset @ Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Aset -8,50 -2.87 5,52 10,17 0,72 -2,65 2317
1 66,22% 1 20237% 1 84,09% | 296% | 470,78% 1 996,13%
Imbal Hasil Ekuitas -15,18 -4.80 9,56 17,28 107 -4.14 30,56
1 6340% 1 200.28% 1 80.80% | :383% | 43835% 1 837,79%
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Data Historis SMMT

P

Rentang Waktu:
Harian J,  Unduh Data 011212017 - 31122017 | B
Tanggal ; Terakhir;  Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah: Vol.:  Perubahan%:
291212017 133 134 135 132 924 70K -1.48%
2811212017 135 133 137 132 77520K +1.50%
Data Historis SMMT i
Rentang Waktu:
Harian b, Unduh Data 01/1212018 - 311212018 ([
Tanggal ; Terakhir: ~ Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah: Vol. ; Perubahan® :
28/12/2018 160 150 160 150  3270K +6.67%
211212018 150 139 150 139 9150K 0.00%
Data Historis SMMT i
Rentang Waktu:
Harian }, UnduhData 01/12/2019-31/12/2019 |
Tanggal 2 Terakhir; Pembukaan:  Tertinggi: Terendah: Vol. : Perubahan% :
3011212019 123 17 124 17 26,00K 0.81%
2711212019 124 122 124 122 2560K 0.00%
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Data Historis SMMT

Rentang Wakiu:

Harian b, Unduh Data 0111212020 31/1212020 |
Tanggal; Terakhir;  Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah:  Vol.:  Perubahan%:
30122020 116 118 121 13 143M 4.13%
291212020 121 121 129 121 556,50 242%
Data Historis SMMT i
Rentang Waktu:

Harian Y, Unduh Data 011212021 - 311202021 |1
Tanggal ; Terakhirs ~ Pembukaan:  Tertinggi:  Terendah:  Vol.:  Perubahan%:
3012201 202 206 212 202 493M -3.81%
2912201 210 212 216 200 296M 0.94%
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TOBA
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2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
@ Rasio Lancar @ Rasio Cepat Rasio Kas
Rasio Lancar 0,97 153 1,22 0,92 073 1,74
- 1 30.85% 1 s7.63% 1 19.77% 1 2487 1 2040% T 137,77%
Rasio Cepat 1,08 0,75 1,15 0,79 045 0.48 1,62
- | 30.55% T 5275% 1 30.94% | 4384% T 7.94% 1 23564%
Rasio Kas 0,66 0,52 0,88 0,49 0,23 0,26 0.57
E | 21.94% T 7088% | 4332% 1 5403% T 1435% 1 120,26%
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° |

2015 2016 07 2018 2019 2020 2021

© Rasio Hutang @ Rasio Hutang Jangka Panjang Debt Ta Equity

Rasio Hutang 0.44 050 057 058 052 059
- | 343% t 1447% 1 1449% 1 2,35% T 6T% | 576%
Rasio Hutang Jangka Panjang 032 021 054 0,64 - - -
- 1 3570% 1 16354% 1 18,06% - R -
Debt To Equiy 0,82 077 0.9 133 1,40 \ctivaes Windows 142

1 607% t 2834% 1 372% 1 5,66% ol dB8%n 05 10 acth1296%
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2016 2017 2018 2020 2021

© Imbal Hasil Aset @ Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Aset 5,58 11,88 13,57 6,89 464 765
| 3879% 1 1298% 1 1423% | 49,19% | 3271% 1 64.83%
Imbal Hasil Ekuitas 16,58 9,87 2367 31,58 16,56 12,31 18,52
1 40.48% 1 139.72% 1 3343% | 4755% | 2569% 1 50,49%
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() TOBA X 0 A Sl SKdom
N Kode Safam Tertingg Terendh Penutupan Selsn Volume N Frekuens
[ TOBA i $l 3 1100 3541000 b

Q) TOBA X M A bl | ZHolom
o Kode Saham Tertingg Terendah Penutupan - Selsh Volume N Fekuens
[ T4 0 305 W 00 15660 (32897500 B

(| TOBA X | B Sl = Kolom
No - Kode Seham Tertingg Terendah Penutupen -~ Selish -~ Volume Nl Frekuens
I TOBA 110 1089 0 50 2580 2855 8930683 560



Output Hasil SPSS

Hasil Uji Asumsi klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 45
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 11.08089423

Most Extreme Differences Absolute .098
Positive .098

Negative -.062

Test Statistic .098
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Correlations

Hasil pengujian korelasi Antar Variabel

Quick Ratio Debt To Equty
Quick Ratio Pearson Correlation 1 -.510"
Sig. (2-tailed) .000
N 45 45
Debt To Equty Pearson Correlation -.510™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji signifikansi
Model struktur 1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson

1 .2532 .064 .019 7158.997 707

a. Predictors: (Constant), Debt To Equity, Var.Quick.Ratio
b. Dependent Variabel : Return On Equity

ANOVA?®

Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 146726259.36
9

2| 73363129.684 1.431 .250P

Residual 2152552108.9
42

42| 51251240.689

Total 2299278368.3
11

44

a. Dependent Variabel : Return On Equty
b. Predictors: (Constant), Debt To Equty, Var.Quick.Ratio

Coefficientsa

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta T Sig. e VIF
1 (Constant) 7331.227| 1953.468 3.753| .001
Var.Quick.Rati
.544 .498 166 1.093| .281 .968 1.033
0
Debt To -
) 2211.690 -.222| -1.466| .150 .968 1.033
Equity 3242.945

a. Dependent Variabel : Return On Equity
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Model Struktur Il

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9302 .864 .858 11.341657 .958
a. Predictors: (Constant), Debt To Equty, Var.Quick.Ratio
b. Dependent Variabel : Harga Saham
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 34386.636 2 17193.318 133.662 .00QP
Residual 5402.594 42 128.633
Total 39789.230 44
a. Dependent Variabel : Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Debt To Equty, Var.Quick.Ratio
Coefficientsa
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1  (Constant) 17.978 3.095 5.809( .000
Var.Quick.Rati
o .013 .001 .930( 16.095| .000 .968 1.033
Debt To Equty -.163 3.504 -.003| -.047| .963 .968 1.033

a. Dependent Variabel : Harga Saham
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Model Struktur Il

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 .3192 .102 .081 28.829238 1.863
a. Predictors: (Constant), Return On Equty
b. Dependent Variabel : Harga Saham
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 20.747 5.359 3.872| .000
Return On
) .001 .001 .319| 2.208| .033 1.000 1.000
Equity

a. Dependent Variabel

*Harga Saham
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